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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt karena berkat
rahmat, hidayah dan inayah-Nya, kami dapat menyelesaikan terjemahan
kitab Silsilah Ahaditsish-Shahihah karya Muhammad Nashiruddin Al-Al-
bani, seorang peneliti dan kritikus hadits terkemuka, yang hidup pada abad
empat belas Hijriyah.

Dhafar Ahmad Al-Utsmani At-Tahanawi dalam bukunya Qawa 'id
Sfil-Ulumil-Hadits menyebutkan, bahwa penilaian terhadap status suatu
hadits (shahih, hasan atau dha’ifnya) merupakan masalah ijtihadi. Penilaian
itu akan tetap merupakan problem yang berkembang di kalangan para
peneliti dan kritikut hadits, dengan hasil yang bervariasi. Hadits yang sama
oleh seorang peneliti bisa dinilai sebagai hadits shahih, tetapi bagi peneliti
lain bisa juga dinilai Aasan, atau bahkan dha’if Hal ini menimbulkan
polemik yang tiada henti-hentinya, dan ini bisa dimaklumi, sebab seorang
muslim tentu akan mencari dasar hadits-hadits yang benar-benar shahih
untuk semua amal ibadahnya, mengingat kedudukannya sebagai sumber
kedua setelah Al-Qur’an, atau setidak-tidaknya untuk mengetahui status
hadits yang diamalkannya.

Satu sisi, kondisi ini menimbulkan kegembiraan tersendiri. Sebab
merupakan indikasi adanya minat yang besar di kalangan umat [slam untuk
mempelajari dan mengamalkan ajaran agamanya dari sumber yang sevalid
mungkin. Namun di sisi lain, hal itu menimbulkan keprhihatinan tersendiri
pula, sebab bisa mengusik persatuan dan kesatuan di kalangan umat [slam
sendiri. Sebagai misal suatu hadits yang dipakai oleh pihak tertetentu di-
klaim oleh pihak lain sebagai hadits yang tidak shahih (baca: tidak boleh
diamalkan), hingga kadang menimbulkan ketegangan tersendiri. Untuk itu
perlu diberikan informasi yang benar tentang nilai suatu hadits, atau setidak-
tidaknya perlu ditingkatkannya semangat toleransi yang tinggi di berbagai
pihak. Sebab ternyata masing-masing pihak juga mempunyai kriteria ter-
sendiri dalam menilai suatu hadits.



Sisi terakhir inilah vang nampaknya mendorong Muhammad Nashi-
ruddin Al-Albani untuk mengoleksi hadits shahih vang merupakan hasil
para peneliti dan kritikus yang kompeten di bidangnya. Kita bisa melihat
bagaimana dia dengan kearifannva, memaparkan kritik dari semua pihak,
baik dan kritikus vang tergolong ketat (mutasyaddid), longgar (mutasahil)
maupun moderat (mu tadil). Kemudian bagaimana dia memilih dan memi-
lah hadits vang paling shahih berdasarkan penilaian vang paling obyektif
pula. Lalu hadits itu dia susun menjadi sebuah karya yang bisa dinikmati
oleh berbagai pihak. Dari sini kita bisa melihat pula adanva pola *‘kritik>’
vang spesifik darinya. Oleh karena itu, tidak berlebihan kiranya, jika kami
pada awal pengantar ini menyebutnya sebagai seorang peneliti dan kritikus
handal.

Membaca karyanya ini ibarat menikmati produk makanan lezat dan
bergizi yang disajikan lengkap dengan tips memasaknya. Seseorang bisa
menikmati kelezatannya, sekaligus mengetahui bagaimana cara membuat-
nya. Karena itu, kami melihat bahwa karva ini sangat perlu dibaca oleh
pecinta ilmu (hadits khususnya) dari berbagai kalangan, baik mahasiswa,
santri yang berkutat meneliti hadits, maupun kalangan awam vang sangat
membutuhkan informasi tentang hadits-hadits shahih.

Menurut pengamatan kami, di samping beliau mengoleksi hadits
shahih, juga memberikan catatan kandungan hukum beberapa hadits yang
dipandangnva penting untuk dijelaskan, karena belum dijelaskan oleh para
ahli, atau karena adanya pemahaman yang kontroversial di kalangan mereka.
Untuk itu, tepat kiranya jika karyanya ini, kami tampilkan dalam edisi
Indonesia dengan judul Silsilah Hadits Shahih Jilid I1

Khusus mengenai terjemahan ini, apabila terdapat kekurangan darn
segi apapun, kami memohon maaf yvang sebesar-besarnya. Kami juga meng-
harapkan adanya kritik yang konstruktif maupun saran-saran dari para
pembaca budiman.

Akhirnva, kami ucapkan selamat menikmati karya ini yang kami
suguhkan dalam edisi Indonesia. Semoga menjadi amal jariyah yang senan-
tiasa membawa berkah dan manfaat, di dunia dan akhirat. Amin.

Drs. HM. Qodirun Nur
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251. "Pagar sumur itu empat puluh hasta dari sekitarnya semuanya ada-
lah untuk berendam unta dan kambing”.

Hadits ini di-takhrij oleh Imam Ahmad (2/494) ia menyebutkan:
"Hasyim telah bercerita pada saya, dia berkata: " Auf telah bercerita kepada
saya dan seorang lelaki yang telah bercerita kepadanya dari Abu Hurairah
yang menuturkan: "Rasulullah saw bersabda: (kemudian dia menyebutkan
hadits di atas)."

Saya berpendapat: Sanad i lemah karena ada seorang lelaki yang
tidak disebutkan namanya."

Al-Haitsami dalam Majmu ‘uz-Zawaid (3/125) menyebutkan: "Hadits
itu dinwayatkan oleh Imam Ahmad dan di situ ada seseorang yang tidak
disebutkan namanya. Sedangkan para perawi lainnya adalah tsigah.”

Saya menemukan, hadits i di-takhrij pula oleh Al-Baihaqi (6/1355)
dari jalur lain dart Hasyim. Kemudian Al-Bathaqi menjelaskan:

"Sungguh saya telah menulisnya dan hadits Musaddad dari Hasyim:
"Auf telah mencentakan kepada saya dia berkata: "Muhammad bin Sirin
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manczriznan padasayvadan Abu Hurairah, bahwa sesungguhnyva Rasulullah
ﬂt""'* rKemudian dl&men)ebutl\an hadits ini) Abul Hasan Al-
el } .1 nenmtﬁl(an pada sayat "

i\ﬂnudlan.meny,andarkan sanad itu kepada Musaddad. Musaddad
EREIEG £ th“dmfermgsuk.pgam Al -Bukharn. Tetapt dalam sanadnva ada
s-anz vang tidak-sava kenal.. BabKan dalam Nishbur Rayah (4/292) Al-
“z27izn Az-Zaila’i pun tidak mencantumkannya. Demikian pula Al-Hafizh
4 - Asqalani dalam A¢-Talkhish (256), tidak menyinggung jalur ini. Wal-
e A lam.

Hadits tm mempunyai syafid dan nwayat Abdullah bin Mughaffal
secara marfu’ dengan lafazh:

"Barangsiapa menggali sumur, maka untuknya empat puluh hasta
sebagai tempat berendam bagi ternaknya.”

Hadits in1 di-fakhrij oleh Ad-Darimi (2/273) dan Ibnu Majah (2/96)
dant jalur Ismail bin Muslim Al-Maki dan Al-Hasan dari Abdullah bin
Mughaftal.

Sanad ini dha if, karena mempunyai dua ‘illat:

Pertama: Disebabkan oleh an anah-nya Al-Hasan. Dia adalah Al-
Bishn, vang juga seorang mudallis.

Kedua: Karena ke-dha if-an Ismail bin Muslim Al- Maki. Al-Hafizh
dalam At-Tagqrib berkata: "Dia adalah seorang fagih (ahli 1lmu figih), namun
lemah haditsnya.” Dalam At-Takhlish (hal. 256) setelah menyandarkannya
kepada Ibnu Majah, Al-Hafizh mengatakan: "Dalam sanad-nya terdapat
Ismail bin Muslim. Dia dha 'if. Hadits itu telah di-takhrij oleh Ath-Thabrani
dari jalur Asy ats dan Al-Hasan. Adapun dalam bab ini menurut Imam
Ahmad dan Abu Hurairah."

Sava melihat: Ismail bin Muslim selalu ditkuti oleh Asy’ats. jadi
kecacatan hadits 1tu karena ‘illat (alasan) yang pertama adalah lebih tepat.
Sedang Asyats adalah satu di antara empat Asy ats. Kesemuanya meri-
wayatkan dan Al-Hasan:

Pertama: Asy’ats bin [shaq bin Sa’ad Al-Asy an Al-Qummi.

Kedua: Asyats bin Suwar Al-Kindi.

Ketiga: Asy’ats bin Abdullah bin Jabir Al-Haddani.

Keempat: Asy’ats bin Abdul Muluk Al-Humrani.

Semuanya tsiqah, kecuali vang kedua, Ia adalah dha if Tetapi la
ba'sa bih sebagai pendukung (mutabi’). Seperti telah diisyaratkan oleh
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Al-Barqani dann Ad-Daruquthni:

"Saya bertanya kepada Ad-Daruquthni: Apakah Asy’ats meriwa-
vatkannya dari Al-Hasan?" Dia menjawab; "Mereka itu tiga orang (baca:
ada tiga Asy’ats), semuanya menceritakan dari Al-Hasan Al-Humrani, yaitu
Ibnu Abdul Muluk Abu Hani, dia fsigah. Adapun Ibnu Suwar (Asy’ats
kedua) sebaliknya dinilai dha’if."

Saya melihat, Ad-Daruquthni tidak menyinggung tentang Asy’ats
pertama. Padahal sebenarnya dia juga fsiqah, seperti dikatakan oleh Ibnu
Mu’in dan lainnya.

Jadi, sanad tersebut merupakan syahid la ba’sa bih. menurut saya
hadits i1 hasan. Wallahu A 'lam. Bahkan Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i,
seperti dalam Subulus-Salam (3/78-79) menetapkan untuk diamalkan.

YAyl /0/9,/)7_,/ "i"/)’/, 2979

oa,.pjl é.: ;‘uﬁw\c}a Yo¥

232. "Perhiasan seorang mukmin itu sampai batas wudhunya".

Hadits ini shahih, dari Abu Hurairah ra. Dia mendengar dari Nabi
saw. Kemudian darinya mempunyai dua jalur:

Pertama: Dari Khalaf bin Khalifah dari Abu Malik Al-Asyja’i dar1 -
Abu Hazim yang menuturkan:

"dku di belakang Abu Hurairah, dia berwudhu untuk shalat. Ke-
mudian dia memanjangkan tangannya (meratakan air wudhu) hing-
ga sampai ketiaknya. Maka aku bertanya kepadanya: "Wahai Abu
Hurairah, wudhu apa ini?"” Dia menjawab: 'Wahai anakku, putih
kamu itu sampai di sini! Jika kamu tahu bahwa kamu sampai di sini,
kamu tidak akan berwudhu seperti ini! Aku mendengar kekasihku saw
bersabda: (kemudian dia menyebutkan hadits ini").

Hadits ini di-takhrij oleh Imam Muslim (1/151), Abu Uwanah (1/-
244), An-Nasa’i (1/35), Al-Baihaqi (1/56) dan Imam Ahmad (2/371).

Sedangkan Khalaf d1 sini, adalah lemah dari segi hafalannya. Tetapi
1a ditkut1 (ada yang menguatkan), sehingga Abu Uwanah ikut meriwayat-
kannya dan jalur Abdullah bin Idns yang berkata: "Sava mendengar Abu
Malik Al-Asvja’i tersebut meniwayatkan dengan lafazh:

ety JB 9liat [ Lli | 400 stally &l 5w é..:i;
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"Sava melthatnyva berwudhu, lalu ia meratakan air pada ke- dua

lengan siku ke bahunya. Maka saya bertanya: "Apa ini?" Dia men-

yawab: "Dan kamu upayakanlah, wahai anakku, hingga putih! Saya

mendengar Rasulullah saw bersabda: "Perhiasan itu sampai pada

tempat-tempat sesuci’’

Sanad ini shahih, tidak ada masalah sama sekali.

Adapun jalur vang lain adalah dari Yahya bin Ayub Al-Bajali dari
Abu Zar’ah vang menuturkan:

M;g\)g&a\bpsgfay&qﬂ
J\JQ\MO_AM«““JQ)L&IG&Y A.Sg,.l.as
(,.\_A dbw\@.a&\d}.&}bh_»uﬁ) g_b
g::&-’@@u\jjdfwu &}.:035\8:;337&\&\:.:&35

"Sava menjumpar Abu Hurairah, "lalu dia berwudhu sampai kedua
bahunya dan sampai ke lututnya. Kemudian saya bertanya kepada-
nya: "apakah kamu tidak mencukupkan saja dengan sesuatu yang
telah Allah wajibkan atas kamu dari pada ini?" Dia menjawab:
"Benar. Tetapi saya mendengar Rasulullah saw bersabda: "Batas
perhiasan itu sampai pada batas wudhu"". Maka saya ingin agar Allah
menambah perhiasan saya".

Hadits i1 di-takhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam A/-Mashnaf (1/40):
"Tbnul Mubarak telah bercenta kepada saya dari Yahya. Dan Abu Uwanah
menggantungkan hadits itu danpadanya dalam Al-Mashnaf (1/243).

Saya berkata, sanad im jayyid (baca: shahih). Semua perawinya
tsigah, vakni para perawi Bukhari-Muslim. Kecuali Yahya. Namun telah
disepakati bahwa dia adalah tsigah. kecuali dalam riwayat dari Ibnu Mu’in.
Namun Al-Hafizh mengatakan: "La ba ’sa bih". Dan Insya Allah tudak
membahayakannva." Sedang mengenai perbedaannya dengan nwayat orang
tsigah Al-Hafizh menilainya mauguf. Apalag: didukung oleh jalur pertama.
Kemudian telah di-tahrij pula oleh Al-Bukhari (10/317), Ibnu Abi Syaibah
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(1/14-42) dan Imam Ahmad (2/232) dan Ummarah bin Al-Qa’qa’ dar1 Abi
Zar’ah yang menuturkan:

WL L}sz}au.\suuf)\:o};ébﬁéur:
§yr sy (b D 0l S w833 1
M\tumdwmuq.u usgxm&\

Aku masuk ke rumah Marwan bersama Abu Hurairah. Lalu dia
meminta wudhu, kemudian berwudhu. Manakala dia membasuh ke-
dua lengannya, maka sampai melewati dua siku. Manakala mem-
basuh kedua kakinya, maka melewati kedua mata kaki sampai kedua
betis. Kemu dian aku bertanya: "Apa ini?" Dia menjawab: "Ini batas
perhiasan.”

Lafazh itu kepunyaan Ibnu Abi Syaibah. Syaikh Ibrahim An-Naji
sebagai peneliti riwayat Muslim vang pertama menegaskan, yang kemudian
oleh Al-Mundziri dimuatnya dalam At-Targhib: "Riwayat ini menunjukkan
bahwa akhir hadits itu juga tidak marfi”.”

Saya tunjukkan yang dimaksud adalah bunyi hadits "Batas perhi-
asan...." Anda telah tahu sendiri jawabnya (tentang adanya cacat tadi). Saya
kira, bahwa An-Naji tidak melihat al-mutabi'at menurut Abu Uwanah
tersebut. Juga tidak memperhatikan jalur lain yang shahih. Jika tidak, tentu
dia tak akan mengatakan demikian.

Namun menurut saya kini telah jelas bahwa riwayat in1 meskipun
nampaknya mauquf, tetapt bunyi hadits "Ini batas perhiasan’ adalah mengt-
syaratkan kuat bahwa mukhathab mengetahui benar ke- marfu -annya yang
berarti di sini ada hadits marfu’ dengan lafazh" PP cx... 'yl CL‘
yang telah dijelaskan pada jalur yang kedua." Sehingga dengan begitu jelas
bahwa perawi menyandarkan hadits tersebut kepada Nabi saw. Sekali lagi
perhatikan.

Jadi, hadits itu adalah marfu’ dari dua jalur. Dan ke-mauquf-an
tersebut tidak membuatnya tercela karena tetap dihukumi marfu’, seperti
baru saja dijelaskan.

Setelah Anda mengetahui demikian, apakah berarti bahwa hadits itu
menunjukkan kesunnatan memperluas batas perhiasan? Jika kita tidak meli-
hat pendapat Abu Hurairah ra, maka hadits itu tidak menunjukkan demikian.
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Karena bunvt hadits "batas wudhu”, jelas yang dimaksudkan adalah wudhu
svar’1. Dengan demikian jika agama tidak memerintahkan untuk melebih-
kan. tentu tidak boleh dilebihkan.

Kecuali jika dengan jelas hadits itu menunjukkan demikian. Hadits
itu tidak menunjukkan supaya membasuh lengan siku hingga ke bahu,
karena bahu bukan termasuk anggota wudhu. Oleh karena itu Ibnul Qavyim
ra dalam Hadil-Arwah lla Biladil-Afrah. (1/315-316) menuliskan:

"Rupanva berpegang pada hadits inilah orang yang menganggap
bahwa membasuh lengan siku ke bahu dan memperpanjangnya adalah
sunnat. Padahal yang betul tidak demikian. Sebenamya hanva pendapat Ahli
Madinah. Sedang dari Imam Ahmad ada dua riwayat yang sama-sama tidak
menunjukkan supaya memperpanjang. Karena perhiasan itu hanyalah se-
batas lengan saja. Bukan pada lengan siku dan bahu "

Ketahuilah bahwa di sini memang ada hadits lain vang dijadikan dasar
oleh orang yang berpendapat bahwa memperpanjang anggota wudhu adalah
sunnat, dengan lafazh:

}J\Ju\u.au_.lm\fu\.d\e}]@ybs:o ZJl
MMJ&J.E&J\PS.A&LE_«:\ 2

"Sesungguhnya umatku pada hari kiamat akan datang dengan meng—
kilap kedua pergelangannya (anggota wudhu) karena bekas wudhu.
Maka barangsiapa di antara kalian mampu untuk memperpanjang
kemengkilapannya, hendaklah dia lakukan.”

Hadits in: muttafaq almh (dmwayatkan oleh Bukhari- Muslim).
Tetapi kata-kata " &\h..»l b " adalah mudarraj (bukan termasuk
hadits) dari Abu Hurairah, bukan dari Nabi saw. Hal itu telah dibuktikan
oleh segolongan huffazh, seperti Al-Mundziri, Ibnu Taimiyah. Ibnul Qay-
yim, Al-Asqalani dan lainnya. Saya juga menjelaskan hal ini dalam A/-
Ahadits Adh-Dha 'ifah, sehingga tidak perlu saya mengulanginya di sini. Jika
kata-kata tersebut benar (bukan mudarraj) tentu menjadi dalil disunnatkan-
nya juga memperlebar basuhan muka, bukan hanya memperpanjang basuh-
an lengan. Wallahu A 'lam.

ﬁbl;cétaj-\,&@ ML;\::...: - YoV
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253. "Barangsiapa meminta perlindungan kepada Allah, maka lin-

dungilah dia dan barangsiapa meminta kamu dengan keridhaan
Allah maka berilah dia.”

Hadits in1 di-takhrij oleh Abu Dawud (2/622-Al- Halbiyah), Imam
Ahmad (nomor 2248) dan Al-Khatib dalam Tarikh-nya (4/258) dan be-
berapa jalur vang berasal dari Khalid bin Al-Harits, 1a berkata: "Sa’id (bin
Abi ’Arubah) telah bercerita kepada saya dari Qatadah dari Nahik dari [bnu
Abbas secara marfu’.

Saya berkata: Int sanad-nya jayyid (baca: shahih), Insya Allah.
Semua perawinya tsigah, yakni para perawi Bukharn-Muslim. Kecuali Abu
Nahik, yang namanya adalah Utsman bin Nahik, seperti dikatakan oleh Al-
Hafizh yang mengikuti [bnu Abi Hatim dalam A/-Jarh Wat-Ta 'dil (3/1/171)
dan disebutkan bahwa segolongan dari orang-orang fsiqah juga menwayat-
kan darinya, dan di situ tidak dikatakan adanya celaan maupun sanggahan.
Bahkan Ibnu Hibban juga memasukkannya dalam Ats-Tsigaat. Sedang Ibnul
Qaththan mengatakan: "Dia tidak dikenal."

Sementara Al-Hafizh mempertentangkan soal nama namun kemu-
dian mengatakan: magbul. Sedangkan dalam A/-Kuna dia menilainya:
"Tsiqah".

Yang jelas Abu Nahik ini Aasan haditsnya, dimana segolongan orang
tsiqah telah meriwayatkan darinya. Dia hanya termasuk orang-orang tabi’i
vang tidak begitu dikenal namun dipegangi haditsnya selama tidak nampak
mengandung kesalahan. Sedang hadits ini adalah salah satunya. Bahkan kita
juga telah menemukan hadits lain yang mendukung ke-shahih-an hadits ini.
Yaitu hadits Abdullah Ibnu Umar ra vang saya paparkan sesudah ini.

(Faedah): Ibnu Abi Svaibah (4/68) telah meriwayatkan dengan sanad
shahih kepada Ibnu Juraij dari "Atha’ yang menyatakan bahwa dia tidak suka
meminta sesuatu yang berkenaan dengan hal keduniaan dengan "wajah"
Allah atau dengan Al-Qur’an.
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254,  Barangsiapa meminta pertolongan kepadamu dengan nama Allah,
maka lindungilah dia. Barangsiapa meminta kepadamu dengan
nama Allah, maka berilah dia. Barangsiapa mengundangmu, maka
datangilah dia (dan barangsiapa meminta pertolongan dengan nama
Allah twlonglah dia). Jika kamu tidak sanggup, maka mintakan
kepada Allah untuknya sehingga kamu tahu bahwa kamu telah men-
cukupinya’.

Hadits ini telah di-takhrij oleh Al-Bukhari dalam 4/-Adab Al-Mufrad
(nomor 216), Abu Dawud (1/389, 2/622), An-Nasa’1 (1/358), Ibnu Hibban
dalam Shahih-nya (nomor 2081), Al-Hakim (1/412), Al-Baihaq (4/199),
Ahmad (2/68, 99) dan Abu Na’'im dalam A/-Hilyah (9/56) dari beberapa jalur
vang berasal dari Al-A’masy dart Mujahid dan Ibnu Umar secara marfu "
Dan tambahan itu kepunyaan Imam Ahmad dalam suatu riwayat, vang
menurut An-Nasa’1 scbagai ganti atas sesuatu yang disebutkan sebelumnya.
Al-Hakim menilai: "Hadits ini shahih sesuai kriteria Bukhari-Muslim".

Penilaian tersebut disepakati oleh Adz-Dzahabi. Demikianlah ke-
duanya menilat.

Sementara Laits juga mengikutinya dan Mujahid tanpa kalimat per-
tama dan keempat.

Hadits 1 di-takhrij oleh Imam Ahmad (2/95-96) dan Ibnu Abi
Syaibah hanva kalimat vang kedua saja. Sedangkan Laits adalah [bnu Abi
Sulaim, dia adalah dha 'if.

Abubakar bin "lyasy berbeda pendapat dengan segolongan ulama itu.
Dia menyebutkan: "Dar1 Al-A’masy dart Abu Hazim dari Abu Hurairah
vang memberitakan: "Rasulullah saw telah bersabda (kemudian dia menye-
butkan hadits ini). tanpa kalimat keempat dan sesudahnya, serta menetap-
kannya sebagai riwayat dari Musnad Abu Hurairah dan dari Abu Hazim dari
Abu Hurairah.”

Hadits ini telah di-takhrij pula oleh Imam Ahmad (2/512) dan Al-
Hakim (1/413) yang kemudian menilai:

"Hadits ini sanad-nya shahih. Kedua sanad tersebut menurut Al-
A’masy adalah shahih sesual dengan syarat Bukhari-Muslim. Sedangkan
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kami berpijak pada dasar kami mengenai diterimanya tambahan dari orang-
orang tsigah dalam sanad dan matan”. Hal itu juga disepakati oleh Adz-
Dzahabi dan dalam hal ini, menurut saya, bisa ditinjau dari dua segi:

Pertama: Sesungguhnya Muslim tidak turut men-takhrij riwayat
Abubakar bin ’lyasy. Yang men-takhrij-nya hanya Al-Bukhari saja.

Kedua: Bahwa Abubakar di sini adalah lemah dari segi hafalannya.
Jika 1a tsigah tentu tidak perlu memegangi riwayat yang jelas berbeda
dengan riwayat orang-orang tsigah. Adz-Dzahabi sendini dalam A/-Mizan
juga menyinggung Abubakar tersebut:

"Dia adalah jujur dan benar dalam bacaan (Al Qur’an) tetapi dalam
soal hadits ia kadang salah."

Al-Hafizh dalam At-Taqrib menilai:

"Ta adalah tsiqgah, dan sesecorang’abid (ahli ibadah). Hanya saja ketika
menginjak usia lanjut, hafalannya menjadi buruk. Namun tulisannya tetap
shahih."”
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255. "Tidakkah aku kabarkan kepadamu tentang sebaik-baik kedudukan
orang?" Kami berkata: "Benar", beliau menjawab: "Seorang lelaki
yang memegang kepala kudanya -atau beliau bersabda- di jalan
Allah hingga meninggal atau terbunuh.” Beliau melajutkan: "Lalu
aku kabarkan kepadamu tentang orang berikutnya?”" Kami berkata:
"Baik wahai Rasulullah” Beliau bersabda: "Seseorang yang me-
nyendiri di sebuah bukit mendirikan shalat, memberikan zakat dan
menjauhi manusia.” Beliau terus bersabda: "Lalu aku kabarkan ke-
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radamu tentang seburuk-buruk kedudukan orang?" Kami menjaowab

"Baik. ya Rasulullah.” Beliau bersabda: "Yaitu orang yang meminta
dengan nama Allah Yang Maha Agung dan ia tidak memberinya
pula.”

Hadits ini di-fakhrij oleh An-Nasa’1(1/358), Ad- Darimi (2/201-202),
Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (1593), Imam Ahmad (1/237, 319, 322) dan
Ath-Thabrani dalam A/-Mu jamui-Kabir (3/97/1) dan beberapa jalur yang
berasal dari Ibnu Abi-Dz1’b1 dan Sa’id bin Khalid dan Ismail Ibnu Abdir-
rahman bin Dzu aib dari ’Atha’ bin Yasar dan Ibnu Abbas.
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Sesungguhnya Nabi saw keluar menwuju mereka dan mereka sedang
duduk, maka beliau bersabda; (kemudian dia (perawi) menyebutkan
hadits ini).

Saya berpendapat hadits ini sanad-nya shahih dan semua perawinya
tsigah.

! Hadits in1 di-takhrij oleh At-Tirmidzi (3/14) dari jalur Ibnu Luhai’ah
dan Bakir bin Al-Asyja’ dart "Atha’ bin Yassar. Hadits serupa ini di-takhrij
dengan lafazh vang ningkas. Selanjutnya At-Tirmidz berkomentar:

"Dari sisi versi ini hadits ini sasan gharib. Dan diriwayatkan jua dari
selain jalur tersebut, yaitu dari [bnu Abbas dan Nabi saw "

Saya menilai: [bnu Luhar’ah, hafalannya buruk. Tetapi haditsnya
ditkuti. Kemudian hadits itu juga di-takhrij oleh Ibnu Hibban (1594) dan
Ath-Thabrani dalam A/-Kabir (3/97/1) dari Amer bin Al-Harits bahwa Bakar
telah menceritakan hadits itu kepadanya. Jadi sanadnya 1ni juga shahih dari
“Atha’.

(Faedah): Hadits ini melarang meminta sesuatu yang hanya bersifat
duniawi dengan dalih karena Allah swt dan melarang pula menolak orang
yang meminta benar-benar karena Allah swt. As-Sanadi dalam catatannya
atas tulisan An-Nasa’i mengatakan:

"Kata (&b ot Ls,UT ) yang berarti "orang yang meminta dengan
nama Allah", itu adalah bentuk aktif, yang maksudnya adalah orang yang
mengumpulkan dua keburukan; pertama, meminta dengan dalih atas nama
Allah dan kedua tidak memben kepada orang yang meminta benar-benar
atas nama Allah swt, yang berarti dua hal sekaligus. Adapun jika kalimat itu

20



diyjadikan mabni majhul (bentuk pasif) adalah jauh, karena tidak mungkin
seseorang dimintai orang lain atas nama Allah untuk kemudian pada waktu
itu juga dia tidak memberi pada orang yang juga meminta atas nama Allah."

Saya berpendapat: Hadits yang menunjukkan haram tidak memberi
kepada orang yang meminta dengan nama Allah swt. adalah hadits Ibnu
Umar dan Ibnu Abbas terdahulu; yaitu: S}h.;& iy ‘jf..u
"Barangsiapa meminta kepadamu dengan nama Allah, bertlah dial”,

Sedangkan yang menunjukkan haram meminta dengan nama Allah
swt, adalah hadits &3~ Y} &V ar JLay "Janganlah (seseorang)
meminta dengan nama Allah kecuali (meminta) surga”. Tetapi hadits ini
sanad-nya lemah seperti yang dijelaskan oleh Al-Mundziri dan lainnya. Jika
diperhatikan memang benar. Seandainya memberi kepada orang yang me-
minta dengan nama Allah swt adalah wajib, seperti dalam hadits di muka,
maka permintaan seseorang dengan nama itu sama artinya menjebak orang
yang dimintat ke dalam suatu kesalahan, yakni tidak memberi sesuatu yang
diminta dengan nama Allah, yang berarti juga haram. Dan sesuatu yang
membawakepada haram adalah haram juga. Coba renungkan. Baru saja ada
hadits dari "Atha’ bahwasanya makruh meminta dengan nama Allah saw
atau dengan Al-Qur’an terhadap sesuatu vang bersifat duniawi.

Adapun kewajiban memberi itu hanyalah jika memang orang yang
diminta adalah mampu untuk memberi dan tidak membahayakan diri mau-
pun keluarganya. Jika tidak maka tidak wajib baginya memben. Wallahu
A’lam.
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256. "Barangsiapa yang mengajar Al-Qur an dengan mengambil upah,
maka Allah akan mengalunginya busur dari api pada hari kiamat".

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Muhammad Al-Mukhallidi
dalam Al-Fawaid (Q. 268/1) dia mengatakan: "Telah bercerita kepadaku
Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi, dia megatakan: "Telah bercerita kepadaku
Abdurrahman bin Yahya bin Ismail bin Ubaidillah bin Abu Al-Muhajir
Al-Makhzumi Ad-Dimasyqi, dia mengatakan: "Telah bercerita kepadaku
Al-Walid bin Muslim, dia mengatakan": "Telah bercerita kepadaku Sa’id
bin Abdul Aziz dari Ismail bin Ubaidilah, dia berkata: "Telah berkata ke-
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padaku Abdul Malik bin Marwan: "Wahai Ismail, ajarilah anakku. Aku akan
memberimu atau mengupahmu”. Ismail menanggapi: "Wahai Amirul Muk-
minin, bagaimana bisa demikian, padahal Ummu Darda’ telah menceritakan
kepada saya bahwa Rasulullah saw telah bersabda: (lalu dia menyebutkan
hadits i) kemudian Abdul Malik berkata: "Wahai Ismail, aku tidak mem-
berimu atau mengupahmu atas nahwu."

Hadits ini di-takhrij oleh Ibnu Asakir dalam Tarikh Damsyiq (2/247-
/2) dan jalur lain yang berasal dari Ahmad bin Mansur Ar-Ramadi tersebut.

Hadits ini juga di-takhrij oleh Al-Bathaqi dalam Sunan-nya (6/126)
dari jalur Utsman [bnu Sa’id Ad-Darimi, dia memberitahukan: "Telah ber-
cerita kepada saya Abdurrahman bin Yahya bin Ismail "

Kemudian Al-Baihaqi telah merniwayatkan dan Utsman bin Sa’id
Ad-Darimi dan Duhaim yang kemudian mengatakan:

"Hadits Abu Darda’ in1 tidak memiliki sumber."

Saya menilai: Memang seperti itulah yang dia katakan. Akan tetapi
Ibnu At-Tarkumani menyanggahnya dengan permmyataannya sebagai berikut:
"Saya menemukan hadits ini telah di- takhrij oleh Al-Baihaqi dengan sarnad
Jjayyid (shahih hasan), sehingga saya tidak mengetahui mana segi kelemah-
annya apalagi dikatakan tidak bersumber”.

Saya menilai: Apa yang dikatakan oleh At-Tarkumani merupakan
sanggahan yang kuat, masih diperkuat lagi oleh Al-Hafizh dalam Ar-
Takhlish (333):

"Hadits 1 telah dinwayatkan oleh Ad-Darimi dengan sanad sesuai
dengan krniterna Muslim. Tetapi gurunya, Abdurrahman bin Yahya bin
Ismail, haditsnya tidak di-fakhrij oleh Imam Muslim. Mengenai hal ini Abu
Hatim mengatakan: “La ba sa bih". Kemudian dia menyebutkan pendapat
Duhaim."

Saya berpendapat: Abdurrahman bin Yahya bin Ismail, tidak me-
nyendin dalam meniwayatkan hadits ini. Bahkan 1a diikuti oleh saudaranya
Ibrahim bin Yahya bin [smail. Haduts itu di-takhrif oleh Ibnu Asakir dalam
Tarjamah-nya (2/284/2) dan di situ dia tidak menyinggung kekurangan
(cela) maupun kelebihannya.

Kemudian hadits ini juga telah di-takhrij oleh Ibnu Asakir dari jalur
Hisyam bin Ammar, dia memberitahukan: "Telah bercenta kepada saya
Amer bin Waqud, dia mengatakan: "Telah bercerita kepada saya Ismail Ibnu
Ubaidillah tersebut.”
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Saya menemukan ini merupakan jalur lain yang berasal dan [smail.
Hanya saja Ismail itu lemah. Sesungguhnya Amer bin Waqid adalah matruk
(ditinggalkan haditsnya), seperti keterangan dalam At-Tagrib. Sehingga de-
ngan demikian yang kuat adalah jalur yang pertama. Kita tahu, Ibnu At-Tar-
kumani sanad-nya baik, seperti diisyaratkan oleh Al-Hafizh. Dengan begitu
sebenamya 1a bersih dan cela kalaun saja di'situ tidak ada dua kelemahan
('illat):

Pertama: Bahwa Sa’id bin Abdul Aziz, meskipun ia sesuai dengan
kriteria Mushm, namun pada akhir usianya ia agak sedikit kacau, seperti
keterangan dalam A¢-Tagrib dan saya tidak tahu apakah hadits ini diriwayat-
kannya sebelum itu atau sesudahnya, dengan kata lain apakah dia men-
wayatkan hadits ini sebelum 1a agak kacau atau sesudahnya.

Kedua: Walid bin Muslim, meskipun termasuk perawi Bukhari Mus-
lim, namun ia mempunyai banyak tadlis (menyembunyikan kecacatan ha-
dits) dan faswih (menyisipkan kata atau kalimat ke dalam matan hadits).
Sehingga dikhawatirkan ia menggugurkan perawi antara Sa’id dan Ismail.
Kemungkinan bahwa ia menggugurkan itu memang lemah, seperti Amer bin
Wagqid atau lainnya. Dan mungkin inilah yang dimaksudkan oleh komentar
Duhaim mengenai hadits ini dengan perkataannya "la tidak bersumber”.
Hanya saja ia mempunyai syahid (hadits pendukung) yang menunjukkan
bahwa 1a mempunyai sumber yang kuat. Yaitu dari hadits Ubadah bin
Shamit ra, yang mempunyat dua jalur:

Pertama: Dan Mughirah bin Ziyad dari Ubadah bin Nasiyyi dari
Al-Aswad bin Tsa’labah dar1 Isma’il bin Ubadillah, dia berkata:
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"Saya mengajar Al-kitab dan Al-Qur'an kepada orw;g-orang pen-
duduk Shuffah. Kemudian seorang dari mereka memberi saya hadiah
berupa sebuah busur. Lalu saya berkata: "Itu tidak berupa harta dan
saya pakai ia memanah di jalan Allah Azza Wa Jalla. Sungguh saya
benar-benar datang kepada Rasulullah saw saya menanyakannya.
Selanjutnya begitu datang kepada beliau saya melapor: "Wahai
Rasulullah, seseorang memberiku hadiah berupa busur dari orang-
orang yang aku ajari tentang Al-Kitab dan Al-Qur ‘an, ia tidak berupa
harta dan aku akan memakainya untuk memanah di jalan Allah?"
Beliau bersabda: "Jika kamu suka dikalungi dengan kalung dari api,
maka terimalah itu!”.

Hadits ini di-takhrij oleh Abu Dawud (2/232- Al-Halbi), Ibnu Majah
(2/8), Ath-Thahawi (2/10), Abu Nu’aim dalam Akhbaru Ashbihan (2/8),
Al-Hakim (2/41), Al-Baihaqi (4/125) dan Ahmad (5/315), Selanjutnya
Al-Hakim mengatakan: "Hadits in1 sanad-nya shahih.”

Adz-Dzahabi dalam hal ini juga berkata:

"Saya katakan Mughirah itu haditsnya bagus. Namun ia ditinggalkan
oleh Ibnu Hibban."

Sedang Al-Baihaqi mengatakan dengan meminjam perkataan Ibnu
Al-Madani: "Semua sanad telah dikenal, kecuali Al-Aswad bin Tsa’labah.
Saya tidak menghafal darinya kecuali hadits ini."

Demikian Al-Baihaqi mengatakan. Dia juga mempunyai hadits-ha-
dits lain. Sementara 1tu ada tiga hal yang telah disyaratkan oleh [bnu At-
Tarkumani dan Ibnu Hajar. Keduanya menerangkan tentang keadaan Aswad
yang ternyata adalah majhul seperti keterangan dalam At-Taqrib. Selanjut-
nya dalam A/-Mizan Al-Baihaqi juga mengatakan: "la tidak dikenal."

Akan tetapi Al-Aswad tersebut tidak menyendiri dalam meriwayat-
kan hadits ini1. Sehingga Baqiyyah berkata: "Basyar Ibnu Abdillah bin Yasar
telah menceritakan kabar seperti ini kepada saya, dia mengatakan: "Ubadah
bin Nastiy telah menceritakan kabar seperti in1 kepada saya dari Janadah bin
Abi Umayah dan Ubadah bin Shamit, dan yang pertama lebih sempurna.”
Maka saya bertanya: "Bagaimana pendapatmu dalam soal itu, wahai Rasu-
lullah?" Lalu beliau bersabda: "Bara api ada antara bahumu, dan engkau
mengalungkannya atau menggantungkannya.”

Hadits ini di-takhrij oleh Abu Dawud kemudian darinya Al-Baihaqi
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meriwayatkan. Selanjutnya Abu Dawud mengatakan: "Hadits ini masih
diperselisihkan karena Ubadah Ibnu Nasty, seperti telah Anda ketahui".

Yakni bahwa Al-Mughirah bin Ziyad disebutkan sebagai guru Ibnu
Nasty Al-Aswad bin Tsa’labah. Sedangkan Basyar Ibnu Abdullah bin Yasar
menyebutkan bahwa guru Ibnu Nasiy adalah Janadah bin Abi Umayah. Ini
tidak perlu diperselisihkan. Karena mungkin saja Ibnu Nasiy mempunyai
dua guru. Kemudian suatu ketikadia meriwayatkan dari guru yang satunya
dan di saat yang lain dia meriwayatkan dari guru yang satunya lagi. Ke-
mudian orang-orang meriwayatkan dari Al-Mughirah, sementara Basyar
sendiri tidak mendengar dari Al-Mughirah. Namun ketika kita menyinggung
hal ini, seolah-olah Ibnu Hazem tidak menilai cela adanya perselisihan ter-
sebut. Dia menganggap cela terhadap jalur yang pertama itu justru karena
ketidaktahuannya mengenai Aswad (bukan mengenai perselisihannya). Se-
lanjutnya Ibnu Hazem juga menganggap cela terhadap jalur yang lain de-
ngan perkataannya: "Baqiyyah itu dha if "

Saya berpendapat: Yang jelas, Baqiyyah adalah jujur dan haditsnya
bagus (hasan). Kecuali apabila jelas mengandung cacat, maka ketika itulah
tidak dapat dipegangi. Mengenai hadits ini, kita mengetahui dengan jelas,
ada tadlis-nya. Hanya saja 1a idak menyendin dalam menwayatkan hadits
ini. Imam Ahmad (5/324) membentahukan: "Abu Al-Mughirah telah men- -
ceritakan kepada saya, dia mengatakan: "Basyar bin Abdullah, yakni Ibnu
Yasar telah menceritakan kepada saya. Dan dari jalur in1, Al-Hakim (3/356)
telah mentakhrijnya pula dan menilai:"Hadits in1 shahih sanadnya.”

Penilaian tersebut telah disepakati pula oleh Adz-Dzahabi.

Saya berpendapat: Insya Allah, hadits ini memang seperti yang
mercka katakan itu. Semua perawinya tsigah dan dikenal, kecuali Basyar.
Namun segolongan muhadditsin telah meriwayatkan hadits darinya dan ia
dianggap tsigah pula oleh Ibnu Hibban. Mengenat Basyar in1 Al-Hafizh
menilai: "jujur”.

{(Catatan). Al-Hafizh menyandarkan hadits int kepada Ad-Darimi
dalam At-Talkhish (hal. 333) dan dalam hal ini dia diikuti oleh Asy-Syaukani
dalam Nailul-Authar (5/243). Para ulama telah sepakat bahwa jika dikatakan
"Ad-Darimi" maka yang dimaksudkan ialah: Imam Abdullah bin Abdur-
rahman, penulis kitab As-Sunan vang terkenal dengan nama A/-Musnad.
Sava telah membahasnya mengenai hal ini. Tetapi agak kurang mendalam.
[tu karena sebelumnya saya tidak melihat sanad hadits tersebut dalam Surnan
Al-Bathagi. Namun setelah itu jelas oleh saya bahwa Imam Abdullah bin
Abdurrahman bukanlah yang dimaksudkan. Yang benar adalah Utsman bin
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Sa’id Ad-Darimi dimana dari jalurnya Al-Bathaqi meriwayatkannya. Maka
menurut saya, in1 patut dijadikan catatan.

Lagi pula, Asy-Syaukani telah melakukan sesuatu yang lebih jauh
lagi dan kebenaran. Dia mengatakan: "Sesungguhnya sanad Ad-Darimi itu
sesual dengan syarat Imam Mushm." Namun ia tidak menyebutkan penge-
cualian yang terdahulu (bahwa hadits Abdurrahman bin Yahya atau guru
Ad-Darimi tidak di-takhrij oleh Imam Musiim)

Kemudian sesungguhnya hadits itu juga mempunyai syahid lain dari
hadits Abu bin Ka’ab, tetapi sanad-nya lemah. Hal ini juga telah saya bicara-
kan dalam A/-Irwa ul- Ghalil (1488) secukupnya P
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257. "Barangsiapa membaca Al-Qur’'an, maka hendaknya ia meminta
(upah) kepada Allah atasnya. Sesungguhnya akan datang suatu kaum
vang membaca Al-Qur an meminta (upah) atasnya pada manusia.”

Hadits im1 di-takhrij oleh At-Tirmidzi1 (4/55) dan Imam Ahmad
(4/432-433 dan 439) dan Sufyan dan Al-A’masy dan Khaitsamah dari
Al-Hasan dan Imran bin Hushain bahwa dia melewati seorang gari (pem-
baca Al-Qur’an) vang sedang membaca. Kemudian Imran bertanya, dan
meminta mengulanginya hingga si qari berkata: "Saya mendengar Rasulul-
lah saw bersabda; (kemudian dia menyebutkan hadits 1m).

At-Tirmidz1 berkata:

"Mahmud menjelaskan (yakni gurunya Ibnu Ghailan): "Ini adalah
Khaitsamah Al-Bashan dimana darinya Jabir Al-Ju’fi telah menwayatkan
hadits. la bukan Khaitsamah bin Abdirrahman. Dan im hadits hasan. Se-
dangkan Khaitsamah yang di sin1 adalah guru Al-Bashari memakai nama
Kuntyah Abu Nashar".

Saya melihat, di sim1 Ibnu Mu’in mengatakan: "Tidak mengapa.”

Sementara 1tu Ibnu Hibban juga menyebutnya dalam Ats-Tsigaat dan
Al-Hafizh menilai: "Laiyyinul-hadits”.

Saya menemukan bahwa Al-Hasan adalah Al-Bashri dan 1a adalah
mudallis. Tetapi ia telah di-takhrij oleh Imam Ahmad (4/436) dan jalur
Syarik bin Abduilah dari Manshur dari Khaitsamah dari Al-Hasan yang
menuturkan:
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"Saya berjalan bersama Imran bin Hushain, salah seorang kami
memegangi tangan temannya. Kemudian kami melewati seorang
pengemis yang membaca Al-Qur’'an ..." Al-Hadits

Saya berpendapat: Syarik ini adalah Al-Qadhi. Dia buruk hafalannya
dan tidak dapat dipegangi. Apalagi ia berbeda dengan riwayat Sufyan.
Namun At-Tirmidzi masih menilai hasan terhadap hadits ini, meskipun
sanadnya lemah, dengan alasan banyak mempunyai syahid. Inilah yang ia
sebutkan dalam As-Sunan (4/400):

"Adapun apa vang saya sebutkan di sini sebagai hadits hasan, adalah
hasan sanad-nya. Menurut saya setiap periwayatan hadits yang terbebas dari
perawi yang diduga dusta, sedang hadits itu tidak menyimpang dari hadits-
hadits lain yang senada yang diriwayatkan dari jalur lain, maka bisa dinilai
hasan.”

Anehnya ucapan At-Tirmidzi ini tidak begitu diperhatikan oleh Al-
Hafizh Ibnu Katsir. Dalam Ikhtishar Ulumil-Hadits, dia hanya memberikan
catatan dari Ibnu Shalah dengan ucapannya (hal. 40): "Hadits ini telah di-
riwayatkan dar1 At-Tirmidz, namun tidak jelas dalam kitab yang mana dia
menyebutkannya?"

Sungguh saya tahu bahwa At-Tirmidzi telah menyebutkan hadits ini
dalam berbagai kitabnya. Maha Suci Dzat Yang tidak ada sesuatu yang sama
bagi-Nva.

Kemudian hadits in1 juga dinukil oleh Asy-Syaukani (5/243) dan
At-Tirmidzi yang setelah men-takhrij-nya mengatakan: "Ini hadits hasan
vang sanad-nya tidak demikian."

Sedangkan tulisan saya "sanad-nya tidak demikian", im1 bukan dart
At-Tirmidzi sebenarnya (mungkin dari Asy-Syaukani sendiri). Wallahu
A ’lam. Kemudian saya juga melihatnya dalam Naskah Bulaq dari As-Sunan
(2/151).

Adapun syahid-syahidhadits 1tu adalah dari segolongan sahabat yang
lafazhnya berbeda-beda, antara lain ini:
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238. "Belagjarlah Al-Qur ‘an dan dengannya memohonlah pada Allah sur-
ga, sebelum suatu kaum mempelajarinya dan dengannya memohon
dunia. Sesungguhnya yang mempelajari Al-Qur an itu ada tiga
orang: Orang yang bermegah-megahan dengannya, orang yang
mencari makan dengannya dan orang yang membacanya karena
Allah.”

Hadits in1 diriwayatkan oleh Ibnu Nashar dalam Qiyamul-Lail (hal.
74) dari Tbnu Luhai’ah dari Musa bin Wardan dari Abil Haitsam dari Abi
Sa’id Al-Khudzri vang mendengar Nabi saw bersabda: (1alu ia menyebutkan
hadats itu).

Saya berpendapat: Sanad ini ditinjau dan jalur [bnu Luhai’ah adalah
dha'if la hafalannva memang buruk, tetapi tidak menvendin, scbagaimana
hadits vang akan datang. Sedang nama Abul Haitsam adalah Sulaiman bin
Amer Al-"Utwari Al-Mishr.

Al-Hafizh dalam A/-Fath (9/82) menyandarkan hadits itu pada Abu
Ubaid dalam Fadhailil-Qur ‘an dari Abu Sa’id yang dinilai shahih oleh Al-
Hakim dan diakui oleh Al-Hafizh. Namun saya tidak menemukannya dalam
Al-Mustadrak, sehingga mungkin hadits itu bukan dari jalur Ibnu Luhai"ah.

Hadits m1 juga mempunvai jalur lain menurut Al-Bukhan dalam
Khalqu Af alil-'Thad (hal. 96), Al-Hakim (4/547) Ahmad (3/37-39) dan Ibnu
Abi Hatim seperti dalam 7afsir Ibnu Katsir (3/128) dari Basyir bin Abi Amer
Al-Khaulani, bahwa Walid bin Qo1is At-Tajib: telah bercerita kepadanya,
bahwa sesungguhnya dia mendengar Abu Sa’id Al-Khudzri menuturkan:

"Akan digantikan suatu kaum setelah enam puluh tahun dimana
mereka melengah-lengahkan shalat dan memperturutkan syahwat
sehingga mereka akan jatuh durhaka. Kemudian akan ada suatu
kaum, mereka membaca Al-Qur’an ...

Yang membaca Al-Qur ‘an itu ada tiga orang: Orang mukmin, orang
munafik dan orang yang jahat.” Saya bertanya kepada Walid, "Siapa
mereka bertigaitu?" Dia berkata: "Orang munafik itu menentang ke-
padanya, orang yang jahat itu mencari makan dengannya dan orang
mukmin itu akan mempercayainya.”

Al-Hakim mengatakan: "Hadits in1 shahih sanad-nya".
Penilaian tersebut disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Sayamenilai: Para perawi hadits ini tsigah, kecuali Al-Walid, dimana
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tidak ada yang menilainya tsigah selain Ibnu Hibban dan Al-"Ijli. Akan tetapi
jama’ah telah menwayatkan pula darinya. Dalam At-Tagrib Al-Hafizh me-
nyatakan: "Dia (Al-Walid) magbul (diterima). Jadi haditsnya mungkin saja
hasan dan dalam kondisi apapun bisa dijadikan syahid yang baik.

Kemudian hadits ini juga mempunyai syahid lain yang menguatkan
ke-shahih-annya dari segolongan sahabat yang tentu akan disebutkan Insya
Allah.
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259. Bacalah! maka masing-masing adalah baik. Akan datang beberapa

kaum yang menegakkannya sebagaimana menegakkan panah,
mereka menyegerakannya dan tidak mengundurkannya.”

Hadits ini di-takhrij oieh Abu Dawud (1/132 Cet. At- Taziyyah) dia
memberitahukan: "Wahb bin Baqiyyah menceritakan kepada saya, dia ber-
kata: "Khalid telah memberitakan pada saya dari Hamid Al-A’raj dari
Muhammad bin Al-Munkadir dan Jabir bin Abdullah yang menuturkan:

/,}/7

"Rasulullah saw keluar mendatangi kami yang sedang membaca |
Al-Qur’an. Di antara kami ada orang Arab dan ada puia orang asing,
kemudian beliau bersabda; (lalu dia menyebutkan hadits itu).

Hadits 1tu telah di-takhrij pula oleh Imam Ahmad (3/397) yang mem-
beritahukan: "Khalaf bin Al-Walid telah mengabarkan kepada saya, dia ber-
kata: Khalid telah mengabarkan kepada saya.” Yang dimaksud adalah
Khalid bin Hamid Al-A’raj.

Khalid ini dalam periwayatannya diikuti oleh Usamah bin Zaid
Al-Laitsi dari Muhammad bin Al-Munkadir.

Hadits itu juga di-fakhrij oleh Imam Ahmad (3/357) dan sanad-nya
adalah hasan.

Hadits ini memiliki syahid pula dari hadits Sahal bin Sa’ad As-Sa’id:
yang menuturkan:

"Rasulullah saw mendatangi kami pada suatu hari dimana kami se-
dang membaca, lalu beliau bersabda: “Segala puji bagi Allah, Kitab Allah
satu, pada kami ada yang merah, pada kamu ada yang putih dan pada kamu
ada hitam. bacalah ia!..." Al-Hadits.
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Hadits ini di-takhrij oleh AbuDawud dan [bnu Hibban dalam Shahih-
nya (nomor 1876) dart Amer bin Al-Harits (yang pertama menambahkan:
"Dan I[bnu Luhai’ah") dari Bakar bin Sawadah dari Wafa’ bin Syuraih Ash-
Shadafi dar1 Sahai bin Sa’ad. Hanya saja dia berkata " "
(menyegerakan upahnya dan tidak mengundurkannya)”.

Saya menilai: Para perawinya fsigah, yakni perawi- perawi Imam
Muslim dengan mengecualikan Ibnu Luhai’ah. Selain Wafa’ tidak adayang
menilainya fsigah kecuali Ibnu Hibban dan tidak ada yang menwayatkan
darinya kecuali Bakar dan Ziyad bin Nu'aim. Oleh karenanya Al-Hafizh
dalam hal ini menvatakan "magbu/" namun tidak menilainya tsigah.

Adapun riwayat [bnu Luhai’ ah telah di-takhrij oleh Al- Hafizh dalam
Al-Musnad (3/146, 155) dan dua jalur yang berasal dar Ibnu Luhai’ah.
Hanya saja dia mengklaimnya berasal dan musnad Anas bin Malik, bukan
dari musnad Sahal. Mungkin saja ini dugaannya semata. Sesungguhnya Ibnu
Luhai’ah itu dikenal buruk hafalannya. Dalam suatu nwayat dia menyebut-
kan: "Dan Wafa’ Al-Khaulani” dan dalam niwayat lain "Dari Abu Hamzah
Al-Khaulani." Jika memang dia menghafal (yang sebenamya) maka ini me-
rupakan sesuatu yang sangat berharga yang tidak ditemukan dalam beberapa
biografi. Kemudian Ibnu Luhai’ah membangsakan Wa’fa pada Khaulani
dan memberinyanama kuniyah " Abu Hamzah". Ini merupakan sesuatu yang
tidak disebutkan dalam riwayat hidupnya, baik dalam At-Tahdzib maupun
lainnva. Memang hal in1 telah dicatat pula oleh Ibnu Abi Hatim dalam
Al-Kunni (4/2/361) yang kemudian menjelaskan:

"Abu Hamzah Al-Khaulam itu mendengar dari Jabir, kemudian dari-
nya Bakar bin Sawadah meriwayatkan. Abu Zara’ah berkata: "Abu Hamzah
adalah orang Mesir yang tidak dikenal namanya."

Ibnu Ab1 Hatim juga mencatatnya dalam Al-Asma (6/2/49) lalu dia
berkata: "Wafa’ (asalnya Waqa’, dengan gaf) bin Syuraih Ash-Shadafi. Dia
telah merniwayatkan dari Sahal bin Sa’ad dan Ruwaiqa’ bin Tsabit. Ke-
mudian dari Wafa’ Ziyad bin Na’am dan Bakar bin Sawadah meriwayatkan.”

Saya berpendapat: Yang jelas keduanya adalah sama jika riwayat
Ibnu Luhat’ah memang shahih. Wallahu a 'lam.
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260. Bacalah Al-Qur'an! Jangan kamu memakan dengannya, jangan
kamu memperbanyak dengannya, jangan kamu kering darinya dan
Jjangan kamu berjual di dalamnya.”

Hadits ini telah di-takhrij oleh Ath-Thahawi dalam Syarhui-Ma ani
(2/10), Ahmad (2/428 dan 444), Ath-Thabrani dalam A/-Ausath (1/42,2/170
cet. II dan Zawadul-Mu jamain) dan Tbnu Asakir (9/486/2) dan beberapa
jalur vang berasal dart Yahya bin Abu Katsir dari (dalam suatu riwayat:
Telah bercerita kepadaku) Zaid bin Salam dari Abu Salam (Ath-Thabrani
tidak berkata: "dari Abu Salam) dari Abi Rasyid Al-Hubrani dari Abdurrah-
man bin Syabli Al-Anshari bahwa Mu’awiyah berkata kepadanya: "Jika
kamu datang pada Fisthathi maka berdirilah lalu kabarkan apa yang kamu
dengar dari Rasulullah saw."

Al-Anshari menjawab: "Aku mendengar Rasulullah saw bersabda
(lalu dia menyebutkan hadits ini)." Adapun susunan kalimatnya adalah milik
Imam Ahmad. Bahkan hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam
Al-Kabir seperti dalam Al-Myjma’ (4/73).

Selanjutnya Ath-Thabrani menyatakan: "Dan para perawinya adalah
tsigah.”

Saya berpendapat: Memang benar sebagaimana yang 1a katakan,
bahwa sanad-nya memang shahih. Semua perawinya adalah perawi-perawi
Muslim, kecuali Abu Rasyid Al-Hubrani, ia adalah tsigah. Segolongan
ulama yang tsiqah juga meriwayatkan darinya. Bahkan oleh Abu Zar’ah Ad-
Dimasyqi Abu Rasyid ini disebutnya dalam Thabagatul-Ulya mendampingi
para sahabat. Al-’Ijli menilainya: "la seorang tabi’i yang tsiqah, dimana di
tanah Damsyiq tidak ada orang yang lebih utama daripada dia. Ibnu Hibban
juga menyebutkannya dalam Afs-Tsigaat. Sementara Al-Hafizh dalam "A4¢
Taqrib" berkata:

"Dikatakan bahwa namanya adalah Akhdhar dan dikatakan pula
namanya adalah An-Nu’man. Namun ketiganya terkenal tsigah”.

Saya berpendapat: Dengan demikian maka pendapat Ibnu Hazem
mengenainva (7/196) yang mengatakan "la majhul" adalah tidak dapat di-
terima. Dan anggapaanya bahwa hadits ini cela, sesungguhnya tidak ada
ulama salaf vang berpendapat demikian. Para imam itu menilai tsigah. Oleh
karenanva Al-Hafizh dalam A/-Fath (9/82) setelah ia menyandarkannya
kepada Imam Ahmad dan Abi Ya'la, mengatakan: "Sanad-nya adalah kuat."
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261.  "Inilah wudhuku dan wudhu para nabi sebelumku.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam A¢- Targhib (262/1-2)
dari Muhammad bin Mushafa: "Telah bercerita kepadaku Ibnu Abi Fadik,
ia berkata: "Telah bercerita kepadaku Thalhah bin Yahva dari Anas bin
Malik, ia berkata:

“Rasulullah saw memanggil untuk wudhu, lalu beliau membasuh
mukanva sekali, kedua tangannya sekali dan kedua kakinya sekali. Beliau
bersabda: "Inilah wudhu dimana Allah Azza Wa Jalla tidak menerima shalat
melainkan dengannya. Kemudian beliau memanggil untuk wudhu, maka be-
liau pun berwudhu dua kali dan bersabda: "Ini wudhu orang yang berwudhu
dimana Allah akan melipatkan pahala untuknya dua kali.” Kemudian beliau
memanggil untuk wudhu lalu beliau berwudhu tiga kaii dan bersabda:
"Demikian inilah wudhu Nabimu saw dan nabi-nabi sebelumnya,” atau
bersabda: "nilah..." (lalu perawi menyebutkan hadits di atas).

Saya berpendapat: Hadits ini sanad-nya terdini dari perawi fsigah.
Sebagian mereka memang ada perbedaan tetapi mungathi ' (ada vang terpu-
tus). Thalhah bin Yahya adalah Ibnu An-Nu’man bin Abi ‘lyasy Az-Zarqi
dan mereka tidak menyebut riwayatnya dan seorang pun baik dari kalangan
sahabat maupun tabi’in.

Hadits itu juga disebutkan oleh Al-Hafizh dalam A¢t-Talkhish (hal. 30)
dari riwayat Ibnu As-Sakan dalam Shahih-nya dan Anas. Al-Hafizh tidak
memberi komentar apa pun. Yang jelas menurutnya hadits ini tidak javyid
(baik) jika ada yang terputus.

Tetapi hadits ini mempunyai banyak syahid yang mengangkatnya ke
status hasan, kalau tidak shahih, yaitu dari hadits Ibnu Umar dimana darinya
mempunyai duajalur. Kemudian dari hadits Ubai bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit,
Abu Hurairah dan Ubaidillah bin *Akrasy dan ayahnya. Dan sungguh saya
telah men-tahrij-nva dalam /rwaul Ghalil (nomor 85), maka tidak perlu
diulang. Ash-Shan ani juga telah mengisyaratkan kekuatan hadits ini dalam
Subulus-Salam (1/73, cet. Al-Maktab At-Tijariyyah) dengan ucapannya: "la
mempunyai banyak jalur yang saling menguatkan.”

Sesungguhnyva Ash-Shan’ani juga telah menyebutkannya dari hadits
[bnu Umar, Zaid bin Tsabit dan Abu Hurairah dan dia mendukungnva
dengan redaksi:
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"Telah berwudhu Nabi saw secara berturut-turut kemudian beliau
bersabda: "Ini wudhu dimana Allah tidak menerima shalat kecuali
dengannya.”

Bunyi hadits: "Secara berturut-turut”, tidak ada sumbernya baik dari
jalur-jalur vang telah disebutkan maupun dari jalur lain yang telah kami
tambahkan. Itu sama dengan ucapan Syaikh Ibrahim bin Dhaiyyan dalam
Manarus-Sabi’ (1/25): "Telah berwudhu (Nabi saw) dengan tertib lalu ber-
sabda..."

Hadits (tentang wudhu) ini, di situ tidak terdapat kata "tertib" secara
jelas. Namun tentang tertib ini juga tidak bisa disimpulkan dari bunyt hadits
"kemudian dia membasuh mukanya sekali, kedua tangannya sekali dan
kedua kakinya sekali dan bersabda: "Ini...." karena telah maklum bahwa
"wawu" ( 'y ) berfaedah i muthlagil-Jam’i (penegasan jamak), bukan
berfaedah lit-tartib. Apalagi hadits-hadits lain yang kami sebutkan itu tidak
menyebutkan anggota wudhu, bahkan datang secara amat nngkas dengan
lafazh:

"Wudhu sekali-kali, kemudian beliau bersabda: "Ini wudhu dimana
Allah tidak menerima shalat kecuali dengannya.”

Jadi jelas bahwaisyarat dengan "ini” ( 1i® )hanyamenunjuk kepada
wudhu "sekali-sekali", ( o;p ei,.. ) seperti yang diisyaratkan dalam
dua bagian yang akhir yaitu dalam wudhu "dua kali-dua kali" dan wudhu
"tigakali-tiga kali”. Jadi hadits isyarat-isyarat itu tidak menunjukkan adanya
berturut-turut maupun tertib. Wallahu A 'lam.

Di sin1 tidak ada sesuatu yang menunjukkan kewajiban tartib. Ten-
tang pendapat Ibnul Qayyim dalam Az-Zad (1/69): "Adalah Nabi saw ber-
wudhu secara tertib dan berturut-turut," samasekali tidak membuat cela ter-
hadap "sekali-sekali”. Imam Muslim menyandarkan tartib ini kepada hadits
Al-Migdam bin Ma’di Kariba, yang menuturkan:

“Rasulullah saw datang untuk berwudhu, kemudian beliau berwu-
dhu. Beliau membasuh telapak tangannya tiga kali, kemudian mem-
basuh mukanya tiga kali, lalu membasuh lengannya tiga kali, ber-
kumur dan menghisap air ke hidung tiga kali, mengusap kepala dan
kedua telinganya bagian luar dan dalamnya serta membasuh kedua
kakinya tiga kali-tiga kali.”
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Hadits ini telah dinwayatkan oleh Imam Ahmad (4/132) dan dan-
padanya telah meriwayatkan pula Abu Dawud (1/19) dengan sanad shahih.
Asy-Syaukam menilai: (1/125): "Sanad-nya shahih dan telah di-takhrij oleh
Adh-Dhiya’ dalam 4/-Mukhtarah.

Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi saw tidak mewajibkan tartib
pada suatu kali. Itu menunjukkan bahwa tartib tidak wajib namun kenyataan
beliau banyak memperhatikannya, menunjukkan sunnah. Wallahu A’lam.
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262. "Adalah manakala pagi-pagi beliau berkata. "Ya Allah dengan
Engkau kami berpagi-pagi dan dengan Fngkau kami bersore-sore.
Dengan Engkau kami hidup dan dengan Engkau kami mati dan
kepada Engkau hidup sesudah mati."” Manakala sore-sore dia akan
membaca "Ya Allah, dengan Engkau kami bersore-sore dan dengan
Engkau kami berpagi-pagi. Dengan Engkau kami hidup dan dengan
Engkau kami mati dan kepada Engkau tempat kembali.”

Hadits 1ni telah di-takhrij oleh Imam Al-Bukhari dalam A/-Adab
Al-Mufrad (nomor: 1 199) dia berkata: "Telah bercenta kepadaku Ma’la, dia
berkata: "Telah bercerita kepadaku Wahib, dia berkata: "Telah bercerita ke-
padaku Suhail bin Abi Shalih dani ayahnya dan Abu Hurairah, dia berkata:
(kemudian dia menyebutkan hadits itu secara marfu )

Saya berpendapat: Ini sanad-nya shahih, semua perawinya Isigah,
vakni perawi-perawi Imam Muslim. Adapun Ma’la adalah Ibnu Manshur
Ar-Razi. la dipegangi juga oleh Al-Bukhan dalam Shahih-nya dan telah di-
ikuti. Sementara Abu Dawud (2/611, cet. Al-Halb1) memberitakan: "Telah
bercerita kepadaku Musa bin [smail: "Telah bercerta kepadaku Wahib ter-
sebut. Hanya saja dia berkata, 5 J...J\ &Ly (dan kepada Engkau
hidup sesudahmati)", dalam doa sore-sore. Hadits itu juga dirtwayatkan oleh
[bnu Hibban dalam Shahih-nya (hal. 2354) dari jalan Abdul A’la bin Ham-
mad: "Telah bercerita kepadaku Wahib tersebut. Hanya saja dia berkata:
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y }LJ\ audy & J-GJ‘ J—") (dan kepada Engkau tempat kembali dan
kepada Engkau hidup sesudah mati)”, keduanya sekaligus dalam doa pagi,
dan mungkin saja ia lupa akan sebagian catatan.

Kemudian Wahib ditkuti oleh Hammad, vaitu Ibnu Salamah: "Telah
bercerita kepadaku Suhail tanpa doa sore dan berkata: J._.a..“ ey
(dan kepada Fngkau tempat kembali) sebagai ganti )f_J\ Ny Y “(dan
kepada Engkau hidup sesudah mati).

Hadits in1 telah di-fakhrij oleh Imam Ahmad ( 2/354-522).

Kemudian ada yang meniwayatkannya pula dua orang lain dari Suhail
tersebut dann sabda Nabi saw dan perintahnya, yaitu hadits berikut ini:
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263. "Manakala kamu berpagi-pagi bacalah: "Ya Allah, dengan Engkau
kami berpagi-pagi dan dengan Engkau kami bersore-sore. Dengan
Engkau kami hidup dan dengan Engkau kami mati (dan kepada
Engkau hidup sesudah mati).” Dan manakala kamu bersore-sore ma-
ka bacalah: "Ya Allah, dengan Engkau kami bersore-sore dan de-
ngan Engkau kami berpagi-pagi, dengan Engkau kami hidup dan
dengan Engkau kami mati serta kepada Engkau tempat kembali."

Hadits ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (2/440) yang menyebutkan:
"Telah bercerita kepadaku Ya’qub bin Hamid bin Kasib: "Telah bercerita
kepadaku Abdul Aziz bin Abi Hazim dari Suhail dari ayahnya dari Abu
Hurairah, dia berkata: "Telah bersabda Rasulullah saw: (lalu menyebutkan
hadits itu).

Sava berkata: Ini sanadnya jayyid (bagus). Perawi-perawinya tsigah,
vakni para perawi Muslim, kecuali Ya’qub bin Hamid.

Al-Hafizh menilai di dalam A¢-Taqrib: "la jujur namun terkadang di-
salah duga.”
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Sava berpendapat: Bagian awal hadits itu telah diikuti. [bnu-Sunni
dalam Amalul-Yaum Wal-lailah (no 33), dia menyebutkan: "Telah me-
ngabarkan kepadaku Abu Muhammad bin Sha’id: "Telah bercerita ke-
padaku Muhammad bin Zanbur: "Telah memberitahukan kepadaku Abdul
Aziz bin Abi Hazim," dan di situ ada tambahan, yakni vang tertulis di dalam
kurung.

Sava berpendapat: Muhammad bin Zanbur jujur namun banyak dis-
alah duga, seperti kata Al-Hafizh. Karena itu muttabi at- nya adalah kuat.

Dan dalam hal im1 Abdul Aziz bin Abi Hazim tidak menyendin
bahkan diikuti oleh Abdullah bin Ja’far dia menuturkan: "Telah bercerita
kepadaku Suhail bin Abi Shalih dan di situ terdapat tambahan."

Hadits in1 di-takhrij oleh At-Tirmidzi dalam Sunan-nya (4, hal. 229,
di Syarah Tuhfah) dan dia berkata: "Ini hadits hasan”.

Saya berpendapat: Seperti dia katakan, yakni bahwa yang dimaksud
adalah hasan li ghairih, seperti disebutkan pada akhir kitabnya. Itu adalah
karena Abdullah bin Ja’far ialah Abu Ja’far Al-Madani, orangtua Ali bin Al-
Madani, dimana ia adalah dha'if. Akan tetapi haditsnya menjadi kuat karena
ditkuti Abdul Aziz Ibnu Hazim. Abdul Azz ini tsigah dan dipegangi dalam
Ash-Shahihain. Sedang jika At-Tirmidz berkata: "Hadits shahih”, tentu
lebih tepat. Saya lihat [bnu Taimiyah telah menukilnya, bahwa dia berkata:
"Hadits ini hasan shahih". In1 lebih baik. Tetapi saya tidak menemukannya
dalam transkrip kami dan At-Tirmidzi. Wallahu 4 'lam.
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264, "Manakala kamu menempati peraduanmu maka bacalah: "Aku

berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kemurkaan-

Nya, dari siksa-Nya, dari keburukan hamba-hamba-Nya dan dari
godaan setan dan kehadiran mereka.”

Hadits in1 telah di-takhrij oleh Ibnus-Sunni (no 238) dari jalur Abu
Hisyam Ar-Rifa’i: "Telah bercerita kepada kami Waki’ bin Al-Jarrah: "Te-
lah bercenta kepadaku Sufyan dart Muhammad bin Al-Munkadir, dia ber-
kata:
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"Telah datang seorang lelaki kepada Nabi saw. la mengadukan
kepadanya mengenai kekacauan yang ia lihat dalam mimpi. Maka
Nabi bersabda; (lalu dia menyebutkan hadits di atas).

Saya berpendapat: Para perawi1 hadits ini tsigah, kecuali Abu Hisyam
yang namanya adalah Muhammad bin Yazid Ar-Rifa’i Al-'Tjii. Adz-Dza-
habi dalam 4dh-Dhu ‘afa menyebutkan: "Al-Bukhan berkata: Aku melihat
mereka bersepakat menganggapnya lemah."

Utsman bin Abi Syaibah mengira bahwa ia (Abu Hisyam) mencuri
hadits orang lain, lalu menwayatkannya dengan jalan dusta. Coba lihat
At-Tahdzib.

Jika memang demikian, maka bisa jadi sumber hadits in1 adalah apa
yang diniwayatkan oleh Musaddad dia membentakan: "Telah bercerita
kepadaku Sufyan bin "Uyainah dari Ayyub bin Musa dari Muhammad bin
Muhammad bin Yahya bin Hibban.

"Sesungguhnya Khalid bin Al-Walid ra tidak bisa tidur atau men-
galami sulit tidur. Kemudian ia mengadukan itu kepada Nabi saw,
maka Nabi memerintahkan kepadanya supaya berlindung ketika
hendak tidur dengan kalimat Allah yang sempurna...” (Al-Hadits).

Hadits ini di-takarij oleh Ibnus-Sunni (no 736). Para perawinya '
tsigah, kecuali gurunya, Ali bin Muhammad bin Amir, dimana saya tidak
mengenalnya.

Tetapi 1a dikuatkan oleh hadits Muhammad bin Ishaq dar1 Amer bin
Svu’aib dar1 ayahnya dari kakeknya yang menuturkan:

"Adalah Rasulullah saw mengajarkan kepada kami kalimat yang
kami baca ketika tidur ketakutan: "Dengan nama Allah saya berlin-
dung dengan kalimat Allah yang sempurna..." Al-Hadits dengan
huruf satu. Selanjutnya Ibnus Sunni menambahkan:

"la (kakek Ibnu Syu aib) berkata: Adalah Abdullah bin Amer meng-
ajarkannya kepada orang yang mendengar dari ayahnya agar mem-
bacanya ketika ia tidur. Sedangkan bagi anak kecil tentu saja tidak
mampu untuk menghafalnya, maka ia menuliskannya untuk anak itu
lalu menggantungkannya di lehernya.”

Hadits ini telah di-takhrij oleh Abu Dawud (2/239), Al-Hakim (1/-
181). Sementara lafazhnya adalah dari beberapa jalur yang shahin dari Ibnu
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Ishaq. Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/266) dari jalur [smail
bin "Ivasy dari Muhammad bin Ishaq dengan lafazh:

"Jika salah seorang kamu takut dalam tidur, hendaklah ia membaca:
Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna...”

Demikian hingga sempuma hadits ini dengan tambahan. Hadits ini
juga telah di-takhrij oleh Ibnus-Sunni (hal 745) dari jalur Yunus bin Bakir
dari Muhammad bin Ishaq. Kemudian At- Tirmidzi berkomentar: "In1 hadits
hasan gharib (tidak jelas antara hasan atau ghanb)."

Sayaberpendapat: Tetapi Ibnu Ishaq adalah mudallis (orang yang me-
nyembunyikan kelemahan hadits) dalam setiap jalur darinya. Dan menurut
saya tambahan ini adalah munkarah (ditolak) karena berbeda (kon-
travesial). Wallahu A lam.

Jadi, hadits ini dengan adanya syahid itu, menjadi hasan. Di mana Al-
Bukhari juga menuliskannya dalam Af'alul ’Ibad (hal. 88, cet. Al-Hidn):
"Ahmad bin Khalid berkata: "Telah bercerita kepada saya Muhammad bin
Ishaq (seperti lafazh Ibnu ’lyasy)."
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265  "Adalah manakala melihat sesuatu yang beliau suka, beliau berkata:
"Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya sempurnalah keba-
jikan." Dan apabila melihat sesuatu yang ia benci, ia membaca:
"Segala puji bagi Allah atas tiap-tiap keadaan.”

Hadits ini di-takhrij oleh Ibnu Majah (2/422), Ibnus-Sunni (nomor:
372), Al-Hakim (1/499) dari jalur Al-Walid bin Muslim: "Telah bercerita
kepadaku Zuhair bin Muhammad dari Mashur bin Abdurrahman dan ibunya
Shafiyyah binti Syaibah dari Aisyah yang menuturkan: (lalu menyebutkan
hadits ini).

Kemudian Al-Hakim berkata: "Hadits ini shahih sanad-nva".

Penilaian itu disepakati pula oleh Adz-Dzahabi dan tidak member-
kan catatan apa pun. Sedang dalam hal ini ada yang perlu dipertimbangkan

38



kembali mengingat Zuhair bin Muhammad 1ty adalah At-Tamimi Al-
Khurasani namun kemudian Asy-Syami. Ini masih diperbincangkan. Al-
Hafizh di dalam At-Taqrib berkata: "Cerita orang Syam mengenai dia tidak
lurus. Oleh karenanya ia lemah."

Al-Bukhan juga mengatakan menyitir perkataan Ahmad: "Zuhair
yang mana orang-orang Syam meriwayatkan hadits darinya adalah lain."

Sementara itu Abu Hatim berkata: "Orang Syam membicarakan
hafalannya dan temyata banyak kesalahannya."

Saya berpendapat: In1 memang riwayat orang-orang Syam darinya,
vaitu Al-Walid bin Muslim. Kemudian i1a mudallis dengan tadlis taswih.
Sementara mengenai perawi sgnad lainnya tidak ada penjelasan. Sehingga
ini merupakan ’i/lat lain. Dan situ kita tahu kesalahan Al-Hakim yang
menilainya shahih, sepert1 halnya ucapan Al-Bushairt dalam Az-Zawaid.

"Sanadnya shahih, para perawinya fsiqah”.

Seperti halnya pendapat An-Nawawi dalam A/l-Adzkar, meskipun
oleh Ibnu Alan diakui penjelasannya (6/271) : "Hadits itu dinwayatkan Ibnu
Majah dan Ibnus-Sunni dengan sanad jayyid."

Semua 1tu gegabah tentang ‘illat hadits yang telah kami terangkan
tadi.

Memang, saya menemukan syahid untuk hadits i dari riwayat Abu
Hurairah dengan redakst:

"Adalah bagi Rasulullah dua pujian yang dikenal: Jika datang ke-
padanya sesuatu yang beliau benci, beliau berkata: "Segala puji bagi
Allah atas tiap-tiap keadaan.” Dan apabila datang padanya sesuatu
yang menggembirakan, beliau berkata: "Segala puji bagi Allah,
Tuhan semesta alam Yang Maha Pengasih lagi Penyayang, dengan
nikmat-Nya sempurnalah kebajikan."

Hadits ini telah di-takhrij oleh Abu Na’im dalam Al-Hilyah (3/157)
dan jalur Al-Fadhal Ar-Ruqasyi dan Muhammad bin Al-Munkadir dari Abu
Hurairah, dia berkata: "Ini gharib dan hadits Muhammad. Dan Fadhal Ar-
Rugqasyv1, kami tidak mencatatnya kecuali dalam jalur ini."

Saya berkata: la dha’if dan jalur Ar-Rugasyi wni. Dia adalah Al-Fa-
dhal bin Isa. Sesungguhnya ia telah disepakati ke-dha if-annya. Al-Hafizh
dalam At-Taqrib berkata: "Init hadits munkar.”
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Telah menwayatkannya pula [bnu Majah (2/143) dan jalur lain dari
Musa bin Ubaidah dan Muhammad bin Tsabit dart Abu Hurairah dengan
riwavat marfu ' secara ringkas yang redaksinya:

"Adalah dia berkata: "Segala puji bagi Allah atas tiap- tiap keadaan.
Tuhan, aku berlindung kepada-Mu dari keadaar ahli neraka.”

Ini juga dha if. Kemudian dalam Az-Zawaid, Ibnu Majah berkata:

"Musa bin Ubaidah adalah dha'if Gurunya Muhammad bin Tsabit
adalah majhul.”

Saya berkata: Sebagian hadits tersebut, dari jalur ini, telah bercampur
dengan hadits Aisyah dalam Al-Jami’ Ash-Shaghir, karya As-Suyuthi. As-
Suyuthi mencantumkan hadits Aisyah di situ dan nwayat [bnu Majah
dengan tambahan di akhimya, yaitu “Tuhan, aku berlindung kepada-Mu
dari keadaan penduduk neraka." Dalam hal ini 1a diikuti oleh sebagian
penulis dalam kitab A/-Kalimatuth-Thayib, karya Ibnu Taimiyah. Hal itu
disebabkan karena hadits Abu Hurairah versi Ibnu Majah menginingi hadits
Aisyah. Sehingga bagi As-Suyuthi keduanya kabur. Maka hal in1 perlu
menjadi perhatian.

Tinggal satu hal: Apakah tepat hadits Ar-Ruqasy1 menjadi syahid
terhadap hadits im1? Ini sesuatu vang saya setujui sekarang. Terkadang
terlintas pula mungkin hadits int mempunyai syahid atau jalur lain. Namun
sampai sekarang belum terbukti.
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266. "Ya Allah cukupilah aku dengan sesuatu yang Engkau halalkan dari

sesuatu vang Engkau haramkan, dan kayakanlah aku dengan kurnia-
Mu dari selain-Mu."

Hadits in1 telah di-takhrij oleh At-Tirmidzi (4/276), Al-Hakim (1/-
538) dan Ahmad (1/153) dari Abdurrahman bin Ishaq Al-Qursyiyyi dari
Sayvar Abil-Hakam dari Abu Wa’il vang menceritakan:

"Telah datang kepada Ali seorang lelaki lalu berkata: "Wahai Amirul-
Mukminin, sesungguhnya aku lemah menghadapi kedukaanku, maka to-
longlah aku!" Lalu Ali berkata: "Bukankah aku telah mengajarimu kalimat
yang telah diajarkan padaku oleh Rasulullah saw. Kalaupun kamu mempu-
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nyai hutang bagai segunung dinar, tentu Allah akan melepaskannya darimu."”
Laki-laki itu berkata: "Benar." Ali berkata: "Bacalah; (lalu dia menyebutkan
hadits in1)."

At-Tirmidz1 berkomentar: "Hadits ini hasan gharib” (tidak jelas
antara hasan atau gharib).

Al-Hakim menilai: "Hadits i1 sanad-nya shahih."”

Penilaian Al-Hakim tersebut disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Saya berpendapat: Yang benar hadits itu sanad-nya hasan. seperti
dikatakan At-Tirmidz1. Sesungguhnya Abdurrahman bin [shak di sini adalah
Abdurrahman bin Ishaq bin Abdullah bin Al-Harts bin Kinanah Al-Amiri
Al-Qursyiyyi. la telah dinyatakan tsigah oleh Ibnu Mu’in dan Al-Bukhari.
Sementara Imam Ahmad menilainya: "Shalihul hadits.”

Sedang Abu Hatim menvebutkan: "la menulis haditsnya tetapi tidak
dipegangi. la dekat dengan Ibnu Ishaq, penulis Al-Maghazi. 1a adalah
Hasanul-Hadits dan tidak tetap. la lebih baik dan Al-Wasith."

An-Nasa’t dan Ibnu Huzaimah menyebutkan: "La ba'sa bih."”

Tidak ketinggalan Ibnu Adi juga memberikan komentarnya: "Me-
ngenal haditsnya ada sebagian vang diingkani dan tidak diikuti. Dan ia
Shalihul hadits, sepert1 kata Imam Ahmad."

Akan tetapi Al-Qurthubi berpendapat: "Dhaif”.

Sementara Al-"[jli berkata: "Haditsnya dicatat, namun tidak kuat."

Dan Al-Hafizh menngkasnya dalam 4¢-7aqrib dengan komentarnya:
"la jujur".

Adapun Imam Muslim telah men-takhrij haditsnyadi dalam 4sy-Sya-
wahid.

Telah disebutkan namanya di dalam At-Tirmidzi, yaitu "Abdurrah-
man bin [shaq”, namun tidak dikatakan sebagai bangsa Quraisy, sehingga
pen-syarah-nya, Al-Mubarak Fauri ra mengira ia adalah Al-Wasithi vang
telah diisyaratkan tersebut, kemudian dia menyebutkan: "la adalah Al-
Wasitht Al-Kufivyt vang diberi nama julukan Abi Syaibah "

Sava berpendapat: Dia adalah Abdurrahman bin Ishaq bin Sa’ad bin
Al-Hants Abu Syaibah Al-Wasithi Al-Anshari. Dan dikatakan pula sebagai
Al-Kufivy1 bin Ukhti An-Nu’mani bin Sa’ad. Jika orang ini maka adalah
dha if dan bukan perawi hadits ini. la seorang Anshari, seperti yang telah
kita tahu. Yang pertama adalah Qursylyyi (bangsa Quraisy). Sedangkan
orang vang diduga oleh Al-Mubarak Fauri sebagai Al-Kufiyyi (bangsa
Kufah) dalam hal in: terdapat beberapa praduga:
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Pertama: Sesungguhnya ia bukan bangsa Quraisy, seperti keterang-
an terdahulu.

Kedua: Keduanya dari satu tingkatan (sejajar).

Ketiga: Al-Mubarak Faun telah mengetahui yang sesungguhnya dari
niwavat hidup Abdurrahman bin Ishaq dalam At-Tahdzib, bahwa sebenamnya
Abdurrahman menwayatkan hadits dar1 Yasar Abil Hakam, yang kemudian
darinva Abu Mu’awiyah juga meriwayatkan. Akan tetapi dia tidak melihat
vang demikian itu di dalam riwayat hidup Al-Qursyiyvyi. Kalau saja dia mau
meninjau kembali nwayat hidup keduanya (Al-Qursyiyyi dan Ai-Kufiyy1)
didalam A/-Jarh wat-Ta 'dil, maka dia akan menemukan hal yang sebaliknya
tentang Sayyar, di mana dia akan menempatkan Sayyar ini pada jajaran guru
pertama, bukan jajaran guru berikutnya, sehingga dia tidak akan cepat
memastikan bahwa yang dimaksud dengan Abdullah bin [shaq adalah yang
kedua (Al-Kufiyyi). Bahkan dia akan diam (mauquf). Sehingga setelah ada
kepastian atas tambahan yang kami sepakati dalam sanad-nya yaitu (Al-
Qursyiyyi), tentu 1a akan memastikan pula seperti yang kami pastikan, yaitu
bahwa Abdurrahman bin Ishaq adalah Al-’Amin Al-Hasanil Hadits.
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267. "Barangsiapa yang berkata: "Ya Allah, sesungguhnya aku bersaksi
kepada-Mu, aku bersaksi pada para malaikat-Mu dan penyangga
Arsy-Mu. Aku bersaksi dengan orang yang ada di langit dan orang
yang ada di bumi, sesungguhnya Engkau adalah Allah, tidak ada
Tuhan selain Engkau. Esa Engkau. Tidak ada sekutu bagi Engkau.
Dan aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan
utusan-Mu." Barangsiapa yang membacanya sekali, maka Allah
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memerdekakan sepertiganya dari neraka. Dan siapa yang membaca-
nya dua kali, maka Allah memerdekakannya dua pertiganya dari
neraka. Dan barangsiapa yang membacanya tiga kali, maka Allah
akan memerdekakan seluruhnya dari neraka.”

Hadits ini telah di-takhrij oleh Al-Hakim (1/523) dari jalur Hamid bin
Mahram: "Telah bercerita kepadaku "Atha’ dart Abu Hurairah ra, dia ber-
kata: "Telah bercenta kepadaku Salman Al-Fansi, dia berkata: "Telah ber-
sabda Rasulullah saw; (kemudian dia menyebutkan hadits ini). Selanjutnva
Al-Hakim menilai:"Hadits ini shahih sanad-nya."

Penilaiannya tersebut disepakati pula oleh Adz-Dzahabi. Demikian-
lah keduanya berpendapat. Hadits 1tu juga mempunyai syahid dan hadits
Anas yang marfu’

Hadits serupa itu diber1 gayyid dengan "pagi dan petang". Namun
sanad-nya lemah seperti vang saya jelaskan dalam Silsilah Al-Ahadits
Adh-Dhaifah (nomor: 1041).
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268.  "Tentara pertama dari umatku yang berjuang di laut, sungguh mere-
ka telah memenuhi kewajiban. Kemudian beliau bersabda: "Tentara
pertama dari umatku vang berjuang di kota Kaisat diampunkan bagi
mereka.”

Hadits in1 telah di-takhrij oleh Al-Bukhan dalam Shahih-nya (4/77-
78), Hasan bin Sufvan dalam Musnad-nya dan darinya telah menwayatkan
Abu Nu'man dalam A/-Hilyah (2/62) dan di-tahrij pula olch Ath-Thabrani
dalam Musnad Asy-Syamiyyin dari Y ahya bin Hamzah, dia berkata: "Te- lah
bercerita kepadaku Tsaur bin Yazid dari Khalid bin Ma dan bahwa Umair
bin Al-Aswad Al-Unsi telah bercerita kepadanya bahwa dia datang kepada
Ubadah bin Ash-Shamit, waktu dia turun di pantai Himsha (Aleppo) di mana
Ubadah tersebut ada dalam suatu bangunan dengan ditemani Ummi Haram.
Umarr berkata: "Kemudian telah bercerita kepadaku Ummi Haram bahwa
1a mendengar Nabi saw bersabda: (lalu dia menyebutkan hadits ini). Dan di
situ setelah kata-kata "Sungguh mereka telah memenuhi kewajiban" terdapat
kalimat "Ummi Haram berkata: "Saya berkata:" Wahai Rasulullah apakah
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aku ada pada mercka?" beliau bersabda: "Kamu ada pada mereka.” Dan
setelah kata-kata "Mereka diampunkan” terdapat pula kalimat "Kemudian
aku berkata: "Apakah aku ada pada mereka, wahai Rasuluilah?" Beliau
menjawab: "Tidak."

Hadits ini dikutip oleh Ayub bin Hisan Al-Jarsyi: "Telah bercerita
kepadaku Tsaur bin Yazid."
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269. "Barangsiapa terhibur dengan hiburan Jahiliyah, maka dengan itu
lepaskan ia dari ayahnya dan janganiah ia memakai nama Kuniyah.”

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al-Bukhan dalam A/-Adab Al-
Mufrad (963-964), An-Nasa’i dalam As-Sair, dari As-Sunan Al-Kubra
kepunyaannya (1/36/1-2), Imam Ahmad dalam A/-Musnad (5/136), Abu
Ubaid dalam Gharibul-Hadits (Q. 22/2 dan 53/1), Ibnu Mukhallid dalam
Al-Fawaid (Q. 3/1), Al-Haitsam bin Kulaib dalam Musnad-nya (Q. 187/1),
Ath-Thabrani dalam A/-Mu jam Al-Kabir (Q.27/2), Al-Bughawi dalam
Syarhus-Sunnah (4/99/2) dan Adh-Dhiya’ Al-Muqaddasi dalam A/-Ahadits
Al-Mukhtarah (1/407) dari beberapa jalur dari Al-Hasan dari Utai bin
Dhamrah As-Sa’di dari Ubaid bin Ka’ab bahwa dia mendengar seorang
lelaki berkata: "Wahai Fulan (kemudian laki-laki itu berkata kepadanya):
"Tundukkah ayahmu dengan itu! dan ia tidak ada."

Lalu si Fulan menjawab: "Wahai Abul Mundzir, engkau tidaklah
buruk."

Lalu laki-laki itu berkata: "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah
saw bersabda; (kemudian 1a menyebutkan hadits ini).

Saya berpendapat: Hadits in1 sanad perawinya tsigah. Karena itu
shahih. hika Al-Hasan mendengarnya dari Utai bin Dhamrah, maka ketahui-
lah sesungguhnya Utai bin Dhamrah adalah mudallis. Dan telah meriwayat-
kannya pula Ibnus-Sunni (427) dari jalur Sa’id bin Basyir dari Qatadah dari
Al-Hasan dan Makhul dan ’Ajaz bin Madari At-Tamimi yang menuturkan:
"Wahai keluarga Tamim -di mana ia termasuk keluarga Tamim- lalu berkata
-saat itu dia ada disebelah Ubai bin Ka’ab- maka Ubai bin Ka’ab berkata:
"Allah telah menceraikan antara kamu dan bapakmu dengan itu."
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Hadits ini serupa.

Hadits ini berbeda dengan sanad yang pertama. Yang pertama lebih
shahih. Karena di sini ada Sa’id bin Basyir yang dinilai lemah atau setidak-
nya disangsikan. Jika tidak maka bagi Al-Hasan di sini ada dua sanad dari
Ubai.

Saya sungguh menemukan sanad lain bagi hadits ini dari Ubai,
dimana telah berkata Abdullah bin Ahmad (5/133): "Telah bercenta ke-
padaku Muhammad bin Amer bin Al-Abbas Al-Bahili: "Telah bercerita
kepadaku Sufyan dan ’Ashim dari Abi Utsman dari Ubai ra bahwa scorang
lelaki mencari kuburan, yang di situ Ubai menceraikan antara dia dan ayah-
nya. Kemudian orang-orang berkata: "Betapa kamu keji." Dia menjawab:
"Sesungguhnya kita diperintahkan untuk demikian itu."

Dan dari jalur Abduliah, Adh-Dhiya’ meriwayatkannya dalam A/-
Mukhtarah (1/405).

Saya berkata: Hadits ini sanad-nya shahih. Semua perawinya tsiqah,
yakni para perawi Asy-Syaikhain, kecuali Muhammad bin Amr. Namun dia
memang tsigah seperti dikatakan oleh Abu Dawud dan lainnya. Sedangkan
"Ashim itu adalah Ibnu Sulaiman Al-lhwal. Adapun Sufyan adalah Ibnu
Uyainah.

(Catatan) Ubai tidak disebutkan dalam A/-4dab Al- Mufrad. Hal itu
menyebabkan kelengahan yang mengherankan dan pencatatnya, Muham-
mad Fuad Abdul Baqi ra. Sesungguhnya lafazhnya di sini ".... dar1 Utai bin
Dhamrah, 1a berkata: "Saya melihat di sebelah Ubai seorang lelaki yang
berhibur..." Kemudian diduganya bahwa lafazh "Ubai" itu adalah lafazh
"Abi". Yakni ayah Utai bin Dhamrah. Dengan demikian, Dhamrah itu adalah
vang punya hadits. Sehingga dalam memberikan catatan dia berkata: "Sa-
habat itu tidak disebutkan padaku."

Sesungguhnya dia adalah "Ubai" dengan Hamzah di-dhammah. Dia
adalah Ubai bin Ka’ab, seorang sahabat yang terkenal itu.

Khalifah Umar bin Khaththab ra mengamalkan hadits in1. Dia ber-
Kata: {0 F sad .EL oty &0 .
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"Barangsiapa yang bermegah dengan suku, maka ceraikan dia atau
lepaskan!"

Hadits in1diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah seperti dalam A/-Jami
Al-Kabir (3/235/2).
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KELOMPOK YANG SENANTIASA MUNCUL
DAN TERTOLONG?

P A
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270.  "Tidak henti-hentinya suatu kelompok dari umatku yang menegakkan
kebenaran sehingga hari kiamat."

Telah menwayatkannya Ar-Ramahramuzi dalam A/-Muhdits Al-
Fashi (4/1): "Telah bercerita kepadaku Al-Hasan bin Utsman At-Tusturi:
"Telah bercerita kepadaku Ahmad bin Abi Syuraih Ar- Razi: "Telah ber-
cerita kepadaku Yazid bin Harun: "Telah bercerita kepadaku Hammad bin
Salamah dari Qatadah dari Mithraf dar Imran bin Hushain dengan riwayat
marfu . Dan dia menambahkan di akhirnya: "Yazid bin Harun berkata: "Jika
mereka tidak memiliki hadits itu, maka saya tidak tahu siapa mereka itu."

Saya berpendapat: Hadits ini sanad-nya shahih. Semua perawinya
tsigah. Kecuali At-Tusturi, dia memang tidak sigah. 1a diduga dusta dan
mencurl hadits. Tetapt jelas, hadits ini mempunyai sumber dari selain
jalumya. Hal itu telah disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al-Jami’ Al-Kabir
(1/341/1) dan nwayat Ibnu Nafi’ dan Ibnu Asakir serta Adh-Dhiya’ Al-
Mugaddasi dalam Al-Mukhtarah dan Qatadah dari Anas. Kemudian As-
Sayuthi mengatakan: "Al-Bukhari berkata: "Ini suatu kesalahan. Karena
Qatadah dan Mithraf dari Imran."

Sava berkata: Ini merupakan suatu nash dan Bukhari bahwa hadits
itu adalah mahfuzh (dihafal) dari hadits Imran [bnu Hushain.

Ketahutlah bahwa hadits ini1 adalah shahih dan segolongan sahabat:

1. Mu’awivah bin Abi Sufyan, menurut Asy-Syaikhain dan Imam Ahmad.
Al-Mughirah bin Syu’bah, menurut Asy-Syaikhain.

3. Tsauban, pembantu Rasulullah saw, menurut versi Muslim, At-Tir-
midzi, Ibnu Majah, Imam Ahmad (5/278-279), Abu Dawud dalam
Al-Fitan dan Al-Hakim (4 hal. 449).

4. Ugbah bin Amir, menurut versi Muslim.

5. Qurrah Al-Muzni dalam Al-Musnad (3/436 dan 5/34) dengan sanad
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shahih dan dinilai shahih oleh At-Tirmidzi.

Abu Umamah dalam Al-Musnad (5/269).

Imran bin Hushain, menurut Imam Ahmad pula (5/437) dan beberapa
Jalur lain dari Hammad bin Salamah tersebut tanpa tambahan. Demikian
pula hadits itu telah dirtwayatkan oleh Abu Dawud dalam pembukaan
Al-Jihad dan Al-Hakim (4/450) di mana dia menilainya shahih dan
disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Umar bin Al-Khaththab dalam Al-Mustadrak (4/449) di mana dia
menilainya shahih dan disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Jadi, hadits ini pasti shahih. Hanya saja saya mencantumkannya dari

segi tambahan ini. Saya tahu bahwa sanad-nya yang sampai kepada Yazid
bin Harun adalah dha'if Dengan sanad ini Abubakar Al-Khathib telah
meriwayatkannya dalam kitabnya Syarafu Ashhabil-Hadits (Q/34/1). Al-
Hafizh menyandarkannya dalam A/-Fath (8/249 Bulaq) kepada Al-Hakim
dalam Ulumul-Hadits, dan saya kira sanad itu praduga saja. Sesungguhnya
saya telah membahasnya namun saya belum pemah menemukannya. Saya
hanya menemukannya dari Imam Ahmad.

Jelas bahwa tambahan ini telah diketahui dan berasal dari para ahli

hadits dari tingkatan Yazid bin Harun dan lainnya. Mereka adalah:

1.

Abdullah bin Al-Mubarak (118-181). Al-Khathib meriwayatkannya
dengan sanad-nya yang dan Sa’id bin Ya’qub Ath-Thaligan: atau
lainnya. Dia berkata:

"Ibnul Mubarak menyebutkan hadits Nabi saw: "Tidak henti-henti-
nya..."” Ibnul Mubarak berkata: "Menurutku, merecka adalah para ulama
hadits."

Al bin Al-Madani (161-234). Al-Khathib juga meriwayatkan dari jalur
At-Tirmidzi dan ini dalam Suran-nya (2/30) Al-Khatib mendukung
hadits itu yang berasal dari riwayat Al-Mazani yang terdahulu (nomor
5). kemudian dia berkata: "Telah berkata Muhammad bin [smail (Al-
Bukhari): "Telah berkata Al-Madani: "Mereka adalah para pemilik
hadits.

Ahmad bin Hambal (164-241). Al-Hakim meriwayatkan dalam Ma 'ri-
Jat Ulumul-Hadits (hal.2). Sedang Al-Khathib dengan dua sanad.
Salah satunya dianggap shahih oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dari Imam
Ahmad, bahwa dia (Imam Ahmad) ditanya tentang makna hadits itu,
maka dia menjawab: "Jika kelompok yang tertolong ini bukan para
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ulama hadits, maka saya tidak tahu siapakah mereka."
Al-Khathib (33/3 ) meriwayatkan seperti itu dalam menafsirkan A/-
Firgah An-Najiyah.

4 Ahmad bin Sinan Ats-Tsiqah Al-Hafizh (000-259) Al-Khathib meri-
wavatkan dan Abi Hatim, dia berkata: "Saya mendengar Ahmad bin
Sinan menyebutkan hadits "Tidak henti-hentinya segolongan dari
umatku menegakkan kebenaran ...", maka dia berkata: "Mereka adalah
para ahli ilmu dan para pemilik atsar.”

Al-Bukhari Muhammad bin Ismail (194-256), Al-Khatib meriwayat-
kan dari Ishaq bin Ahmad: "Telah bercerita kepadaku Muhammad bin
[smail Al-Bukhari, diamenyebutkan hadits Musa bin Ugbah dari Abuz-
Zubair dan Jabir dan Nabi saw: "Tidak henti-hentinya segolongan dari
umatku...," yang kemudian Al-Bukhan menafsirkannya: "Yakni para
ulama hadits." Dha katakan itu dalam Shahif-nya, dan mencantumkan
hadits itu serta menjadikannya satu bab yaitu bab "Mereka Ahli [Imu".
Dalam hal in1 tidak ada perbedaan antara dia dan yang pertama. Karena
ahli yang dimaksud adalah ahli hadits. Orang yang lebih tahu tentang
hadits, tentu lebih tahu di bidang ilmu. Jika lebih kurang maka akan
lebih kurang juga. Dia berkata dalam kitabnya Khalqu Af alil Ibad (hal.
77. cet. Al-Hindi) dimana dia juga menyebutkan hadits Abu Sa’id
Al-Khudzn mengenai firman Allah:

z // o R Jolz 5/, iégcj /s// . /.//
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"Dan demikian (pula) Kami jadikan kamu (umat Islam), umat vang

adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia..." (Al-Baqgarah: 143).

Kemudian Al-Bukhari berkata:

"Mercka adalah golongan di mana Nabi saw telah bersabda: (ke-
mudian dia menvebutkan hadits itu).

Sebagian orang menganggap anch terhadap penafsiran 1tu. Yakni
bahwa kelompok vang muncul dan kelompok vang sclamat itu adalah para
ahli hadits. Sesungguhnya tidak anch jika kita memperhatikan hal-hal scba-
gai berikut:

Pertama: Para ahli hadits itu telah mengkhususkan dirt mempelajar
sunnah dan segala scsuatu vang berkaitan dengannva, mengetahui riwayat

th
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para perawi, illat hadits, dan jalur-jalurnya. Mereka adalah orang yang
paling mengetahui sunnah Nabi saw, mengetahui tentang petunjuk, akhlak,
peperangan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan Nabi saw.

Kedua: Sesungguhnya umat ini terbagi dalam berbagai golongan dan
madzhab yang tidak ada pada kurun awal. Masing-masing madzhab mem-
punyai ushul/ dan firu -nya serta hadits-hadits yang menjadi pegangannya.
Suatu madzhab akan mempertahankan pendapatnya. Terkadang sampai
tidak melihat kepada madzhab atau pendapat lain, di mana mungkin dalam
pendapat lain 1tu terdapat hadits yang tidak didapatkan dalam madzhabnya.
Adalah suatu kenyataan bahwa masing-masing madzhab itu mempunyai
hadits-hadits vang tidak ditemukan oleh madzhab lain. Sehingga sescorang
vang hanya melihat pada satu pendapat saja boleh jadi akan tersesat. Ia bisa
lepas dari suatu bagian besar dari sunnah yang ada pada madzhab lain.
Namun tidak demikian dengan ahii hadits. Mereka mengambil setiap hadits
yang shahih sanad-nya, dari madzhab manapun, dan dan kelompok mana-
pun perawinya, selama ia seorang muslim yang fsigah. Baik ia dari kalangan
Syr’i, Qadin atau Khawarij. Apalagi dari kalangan ulama Hanafiyah, Maliki
atau lainnva. Mengenai hal ini telah disinggung oleh Imam Svafi’i ra ketika
berbicara kepada I[mam Ahmad dengan perkataannya, "Kamu lebih menge-
tahui soal hadits danpada kami. Maka jika datang kepadamu hadits shahih,
beritahukanlah kepadaku, sehingga aku dapat memilihnya. Baik ia dari
orang Hyjaz, Kufah atau Mesir."

Jadi, para ahli hadits itu -semoga Allah mengumpulkan kita bersama
dengan mereka- tidak fanatik terhadap pendapat orang-orang tertentu, seka-
lipun orang-orang itu ternama dan tinggi kedudukannva. Tidak seperti vang
lainnya, yang dalam hal in1 tidak patut kita bicarakan. Mereka terlalu fanatik
tcrhadap pendapat imam-imam mereka saja, vang sebenarnya kuranglah
tepat bersikap demikian, scbagaimana kefanatikan para ahli hadits terhadap
ucapan Nabinya saw, akan tetapi vang terakhir ini memang sudah seharus-
nvalah demikian, sehingga tidak mengherankan jika para ahli hadits itu di-
katakan sebagai "Kelompok vang menang dan selamat”. Bahkan umat yang
adil dan saksi atas manusia.

Sava salut terhadap ucapan Al-Khathib Al-Baghdadi dalam mukadi-
mah kitabnva Syarafic Ash-habil-Hadits yang mendukung ahli hadits dan
menvanggah orang-orang yang menyalahinya. Dia bilang:

"Kalau saja orang yang berpikiran buruk itu menyibukkan dir1dengan
ilmu vang bermanfaat dan mencari sunah-sunah Rasul Rabbil-Alamin, lalu
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dia memilih atsar para fuqgaha dan muhadditsin, tentu dengan demikian dia
akan menemukan sesuatu yang membuatnya merasa cukup dan tidak perlu
melihat kepada vang lainnya. Dia cukup dengan hadits daripada pendapat-
nva semata. Karena hadits memuat pengetahuan pokok tauhid, penjelasan
berupa janji dan ancaman, sifat-sifat Allah swt, tanpa dibubuhi pendapat-
pendapat para ahli teolog. Hadits juga mengabarkan tentang sifat surga dan
neraka, dengan segala isinya yang disediakan bagi orang yang taat dan orang
vang durhaka, serta segala sesuatu yang Allah ciptakan di langit maupun di
bumi, di samping menceritakan tentang susunan yang aneh dan kebesaran
avat-ayat Allah. Hadits juga menyebutkan tentang malaikat dan sifat-sifat
para ahli tashawuf serta orang-orang yang mensucikan Allah swt.

Bahkan hadits juga memuat kisah-kisah para nabi, orang-orang zu-
hud, para wali dan nasihat para cendekiawan. Dalam hadits juga terdapat
pembicaraan para fuqaha, perjalanan raja-raja bangsa Arab maupun bangsa
asing. Ada juga kisah-kisah umat terdahulu serta penjelasan tentang pepe-
rangan-peperangan Rasul saw dan pasukan-pasukan beliau. Jugatentang ke-
indahan hukum dan keputusan-keputusannya, khutbah dan nasihat-nasihat
beliau, pengetahuan dan mukjizat-mukjizat beliau, bilangan isteri dan anak
beliau, tentang semenda dan sahabat-sahabat beliau serta tentang keutamaan
mercka. Bahkan juga menyinggung riwayat hidup mereka, puncak kejayaan
mereka dan keterangan mengenai nasab mereka.

Dalam hadits juga dimuat tentang Tafsir Al-Qur’an dengan segala
kisahnya, beberapa pendapat para sahabat tentang hukum-hukum dan pe-
nyebutan orang-orang yang memilih suatu pendapat, vakni para imam
fugqaha dan mujtahid.

Allah swt telah menjadikan mereka sebagai penyangga syari’at dan
dengan mereka Allah menghancurkan segala bentuk bid’ah. Mereka adalah
orang-orang yang telah dipercaya oleh Allah menjadi perantara antara Nabi
saw dengan umatnya. Mereka adalah para pejuang yang membela agama-
Nya. Cahaya mereka begitu terang. Keutamaan mereka menjulang dan ke-
menangan mereka juga nyata. Apalagi pendapat mereka unggul dan alasan
mercka kuat. Setiap kelompok yang kebingungan bisa merujuk kepada
mereka dan memperbaiki pendapatnya. Ahli hadits memang lain, Al-Qur’an
menjadi santapan mereka, sunnah menjadi hujjah mereka, Rasul saw adalah
pemimpin kelompok mereka. Kepada beliau mereka bersandar. Tidak meng-
ikuti hawa nafsunya dan tidak menoleh kepada pendapat-pendapat lain.
Mereka menerima apa yang datang dari Rasul. Mereka terpelihara dari
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permusuhan. Merekalah para penjaga agama Allah swt dan menjadi gudang
ilmunya. Jika terjadi perselisthan mengenai hadits, hendaklah merujuk ke-
pada mereka. Apa yang mereka putuskan adalah magbul (dapat diterima).
Dari merekalah sumber setiap orang alim, fagih, imam yang menjunjung
tinggi Nabinya dan memiliki kezuhudan serta keistimewaan yang tinggi,
bahkan juga sumber qari’ yang memadai dan khatib yang bagus. Mereka
adalah kelompok yang agung. Jalan mereka lurus. Oleh sebab ttu para ahli
bid’ah tidak berkutik. Orang yang tidak mau mengikuti pendapat mereka
akan dihinakan oleh Allah swt. Tidak akan membahayakan mereka orang
yang menghina mereka. Tidak akan beruntung pula orang yang menjauh dart
mereka. Orang yang memandang buruk terhadap mereka akan rugi. Sesung-
guhnva Allah swt berkuasa menolong mereka.

Kemudian hadits itu dan riwayat Qurrah, lalu dia meriwayatkannya
dengan sanad yang diperolehnya dari Ali bin Al-Madani bahwa dia berkata:
"Mereka adalah para ahli hadits dan orang-orang vang memelihara madzhab
Rasul saw. Mereka begitu rakus terhadap ilmu. Kalau saja tidak ada mereka,
tentulah kaum Mu’tazilah, Ar-Rafidhah, Al-Jahmiyah maupun para ahli
raja’ dan ra'yi, tidak sedikit pun mempunyai sunnah." Demikian menurut
Al-Khatib.

Sungguh Allah swt telah menjadikan suatu kelompok yang senantiasa
memelihara agama dari ulah para musuhnya. Mereka menanamkan syar’at
dengan amat kuat. Mereka mengikuti atsar para sahabat dan tabi’i. Mereka
menjaga atsar. Menembus hutan dan padang, menyeberangi laut dan me-
rambah daratan demi1 menyebarkan syari’at Rasul saw. Mereka tidak berpa-
ling kepada pendapat dan hawa nafsu. Mereka bahkan menerima syari’at
Nabi saw secara ucapan maupun perbuatan. Mereka menjaga sunnahnya.
Dengan begitu mereka tetap menegakkan sunnah. Bahkan mereka lebih
berhak dan lebih ahli tentang sunnah. Banyak para orientalis menusukkan
jarum-jarum busuk ke dalam agama. Demi Allah, para ahli hadits itulah yang
menyingkirkannya. Mereka adalah panji-panji penegak agama. Tanpa
mereka keroposlah tiang-tiang agama. Mereka adalah tentara Allah swt.
Ingat. sesungguhnya tentara Allah itulah yang akan berjaya.

Kemudian Al-Khathib ra menuliskan suatu bab yang membicarakan
keutamaan ulama hadits. Untuk mengambil faedah, sebagian saya sebutkan
secara ringkas:

1. Sabda Nabi saw:
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10.
11.
12.

13.
14.

16.

17.

18.
19.
20.
21

22.
23.

"Allah akan menolong seseorang yang mendengar hadits dariku
kemudian dia menyampaikannya.”

Wasiat Nabi saw agar memuliakan para ahli hadits.

Sabda Nabi saw: "Setiap generasi ada yang membawa ilmu ini."
Keberadaan ulama hadits adalah sebagai pengganti Rasul saw dalam
men-tabligh-kan ajarannya.

Rasul saw member sifat yang baik kepada para ulama hadits.

Ulama hadits adalah orang yang paling memuliakan Rasul saw. Mereka
selalu membaca shalawat untuk beliau.

Kabar gembira dani Nabi saw kepada para sahabatnya mengenai para
pencan hadits sesudahnya dan penyambung sanad antara mereka de-
ngan beliau.

Penjelasan bahwa sanad adalah jalan untuk mengetahui hukum syari"at.
Ulama-ulama hadits adalah para pengemban amanat Rasul saw, karena
mereka menjaga dan menerangkan sunnah.

Para ulama hadits adalah para pembela agama dan orang-orang yang
mempertahankan sunnah.

Ulama-ulama hadits adalah para pewaris sunnah dan hikmah dar Rasul
saw.

Mereka orang-orang yang gigih beramar ma’ruf nahi mungkar.
Mereka orang-orang pilihan.

Ada orang berkata: "Sesungguhnya yang dimaksud para abdal dan
aulia’ adalah ulama-ulama hadits tersebut.”

. Ada orang berkata: "Kalau tidak ada para ahli hadits, kita tidak dapat

mempelajan Islam.”

Ulama-ulama hadits adalah orang yang paling terjamin keselamatannya
di akhirat dan paling cepat masuk surga.

Panduan kebaikan dunia dan akhirat ada dalam pendengaran dan pe-
nulisan hadits.

Kekuatan hujjah para ahli hadits.

Ciri ahli Sunnah adalah karena kecintaan mereka kepada ulama hadits.
Cin1 ahli bid’ah adalah mereka benci kepada hadits dan ahli hadits.
Para pendukung ulama hadits akan membenci ahli ra'yi dan pembi-
caraan vang buruk.

Ada orang bilang: "Mencari hadits adalah ibadah yang termulia.”

Ada orang berkata: "Meriwayatkan hadits lebih utama dan membaca



tasbih."

24. Ada orang berkata: "Membicarakan hadits lebih utama daripada shalat
sunnah."

25. Siapa ingin meriwayatkan hadits berarti dia termasuk khalifah. Demi-
kian pula dengan mercka yang melihat bahwa para ahli hadits adalah
ulama yang termulia.

Itulah beberapa point penting dalam kitab tersebut. Semoga Allah swt
memberikan kemudahan kepada para peminat dan penolong hadits. Se-
hingga mendorong orang seperti saya untuk mengetahui lebih rinci me-
ngenai pasal-pasal tentang hadits dan pendapat para imam.

Sebagai penutup pembicaraan mengenai keutamaan para ahli hadits
ini, saya kutipkan ungkapan seorang ulama besar dari India, yaitu Abul
Hasanat Muhammad Abdul Hayy1 Al-Lucknuwi (1264-1304). Dia berkata:

"Barangsiapa mau memperhatikan dengan seksama, lalu berselam ke
lautan figih dan ilmu ushul dengan teliti, maka ia akan meyakini bahwa di
dalam memperdebatkan masalah furu iyyah dan wshuliyyah di kalangan
kaum ulama, madzhab muhadditsin-lah yang selalu lebih kuat daripada yang
lainnya. Setiap kali saya memperhatikan perselisihan, saya dapati bahwa
pendapat muhadditsin lebih dekat kepada kebenaran. Maka berterimakasih-
lah kepada mereka. Betapa tidak, mercka adalah para pewaris Nabi saw yang
sebenarnya dan penyebar agama yang jujur. Semoga Allah swt mengumpul-
kan kita bersama mereka. Amin."
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271. "Wahai manusia, juallah dirimu kepada Allah dengan harta Allah.
Jika salah seorang di antara kamu kikir untuk memberikan hartanya
kepada manusia, maka hendaklah dia memulai dengan dirinva sen-
diri. dan hendaklah dia bersedekah atas dirinya. Kemudian hendak-
lah dia makan dan berpakaian dari rezki yang telah Allah Azza Wa
Jalla berikan kepadanya.”

Hadits in1 telah di-takhrij oleh Al-Kharaithi dalam Makarimul-
Akhlag (hal. 54): "Telah bercenta kepada sava Hammad bin Al-Hasan
Al-Waraq: "Telah bercerita kepadaku Sulaim bin Hiyyan: "Telah bercenta
kepadaku Hamid bin Hilal dari Abu Qatadah, dia berkata: "Telah bersabda
Rasulullah saw: (kemudian dia menyebutkan hadits di atas)."

Saya berpendapat: Hadits in1 sanad-nya shahih. Perawi-perawinya
tsigah, yakni para perawi Imam Mushm. Kecuali Sulaim bin Hiyyvan. Namun
1a dintlar tsigah oleh Ahmad dan Ibnu Mu’in maupun lainnya. Riwavat
hidupnva ada dalam A/~Jarh Wat-Ta 'dil (2/1/314).
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272, "Allah swt berfirman: "Manakala Aku menguji hamba-Ku yang muk-
min kemudian dia tidak mengadukan Aku kepada para penjenguknya,
maka Aku melepaskan dia sebagai tawanan-Ku, kemudian Aku akan
menggantinya daging yang lebih baik daripada dagingnya dan darah
yang lebih baik dari darahnya, kemudian dia akan memulai ber-
amal."

Hadits ini telah di-fahkriy oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak
(1/349) dan dan jalurnya telah men-takhrij pula Al-Baihaq dalam Sunan-
nya (3/375) dari jalur Abu- bakar Al-Hanafi (yang memberitahukan): "Telah
bercenta kepadaku *Ashim bin Muhammad bin Zaid dari Sa’id Ibnu Abi
Sa’id Al-Magban dan ayahnya dari Abu Hurairah ra yang menyebutkan:
"Telah bersabda Rasulullah saw: (kemudian dia menyebutkan hadits itu) dan
selanjutnya berkata: "Hadits in1 shahih menurut syarat Asy-Syaikhain. Na-
mun keduanya tidak men-fakhrij-nya."

Sementara itu Adz-Dzahabi juga telah menyepakatinya dalam Ar-
Talkhish. Adapun dalam Al-Muhadzdzab, maka dia meringkas Sunan Al-
Baihaqi. D1 situ dia mengisyaratkan bahwa hadits itu mempunyai illat. Dia
menyebutkan: "Ulama Enam (Sittah) tidak men-takhrij-nya karena hadits
1itu mempunyai illat"”

Seolah-olah Adh-Dhahabi menyetujuinya. Sesungguhnya Al-Bai-
haqi telah men-takhrij-nya menginngi hadits itu dar jalur Abu Shakher
Hamid bin Ziyad, bahwa Abu Sa’id Al-Magbari telah bercerita kepadanya,
dia berkata: "Aku mendengar Abu Hurairah berkata:

"Allah Azza Wa Jalla berfirman: "Aku menguji hamba-Ku yang
mukmin. Maka manakala ia tidak mengeluh kepada para penjenguk-
nya tentang yang demikian itu, Aku akan melepaskannya dari ikatan-
Ku dan Aku akan menggantinya darah yang lebih baik daripada
darahnya dan daging yang lebih baik daripada dagingnya. Ke-
mudian Aku berkata kepadanya: “"Mulailah beramal.”

Saya berpendapat: "Perawi-perawinya fsigah, yakni para perawi
[mam Mushim, kecuali bahwa Abu Shakher masih diperbincangkan dari segi
hafalannya. Dan di dalam A¢-Taqrib dia disebut "Jujur dengan purba-
sangka."

Sava berpendapat: Hadits seperti ini adalah hasan. Akan tetapi tidak
patut untuk menandingi riwayat yang marfu’. Karena semua perawi iwayat
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marfu adalah tsigah dan tidak diragukan. Terkadang dikatakan: "Sesung-
guhnva Abu Shakher 1tu disangsikan tentang ke-mauguf-annva, yang benar
ia marfu” Dan terkadang dikatakan: "Sesungguhnya suatu ketika Abu
Hurairah me-marfu -kannya serta kadang me-mauquf-kannya. Yang demi-
kian itu tidak bisa menghapus ke-maugquf-annya apalagi menghukuminya
marti .

Tetap1 saya menemukan ‘illat lain yang aneh. Al-Hafizh [bnu Rajab
Al-Hambali menuliskan dalam Syarah ’lalut-Tirmidzi Akhiras-Sunan
(206/1):

"Kaidah penting: Seorang yang pandai dari kalangan Auffazh, karena
banyak mempelajan hadits berikut perawinya, akan memiliki pemahaman
khusus mengenai hadits ini. Bahwa hadits ini memang menyerupai hadits si
Fulan namun tidak sama. Kemudian jika ia menganggap cela terhadap
hadits-hadits itu, sungguh imi suatu masalah yang tidak bisa dibicarakan
dengan singkat. Tetapi harus dilihat secara detail dari berbagai segi penge-
tahuan seperti vang telah disebutkan. Termasuk di antaranya...."

Kemudian dia menyebutkan beberapa contoh hadits. Sebagian sela-
mat dan cacat dan sebagian tidak. Termasuk di antaranya adalah hadits in1,
dengan praduganya. Kemudian Al-Hafizh berkata (207/1-2):

"Termasuk dari itu adalah bahwa Imam Muslim telah men-takhriy
dalam Shahih-nya(!) dari Al-Qawarirt dar1 Abubakar Al-Hanafi darn *Ashim
bin Muhammad Al-"Umr: "Telah bercerita kepadaku Sa’id Al-Magbari dari
ayahnya dan Abu Hurairah (kemudian dia menyebutkan hadits itu, lalu
berkata): "Telah berkata Al-Hafizh Abul Fadhal bin Ammar Al-Harawi
Asy-Syahid:

"Hadits ini munkar. Adapun *Ashim bin Muhammad merniwayatkan-
nya dar Abdullah bin Sa’id Al-Magbari dari ayahnya. Sedangkan Abdullah
bin Sa’id itu sangat lemah. Adapun mengenai Yahya, Al-Qaththani ber-
komentar: "Sava tidak melihat orang yang lebih lemah daripadanya. Hadits
1tu juga dinwayatkan oleh Mu’adz bin Mu’adz dari * Ashim bin Muhammad
dart Abdullah bin Sa’id dan ayahnya dari Abu Hurairah. [a menyerupai
hadits-hadits Abdullah bin Sa’id."

Saya berpendapat: Mu’adz bin Mu’adz adalah Al-’Anban, sedang
Abubakar Al-Hanafi, namanya adalah Abdul Kabir Ibnu Abdul Majid,
keduanya adalah tsigah dan dipegangi dalam Ash-Shahihain. Jadi saya tidak
melihat alasan yang jelas mengenai penolakan terhadap hadits ini. Kecuali
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pemyataan bahwa hadits itu menyerupai hadits-hadits Abdullah bin Sa’id
Al-Wahi! Adanya keserupaan ini tidak cukup sebagai alasan untuk mele-
mahkan kejujuran hafalan dan kekuatan seorang perawi, baik mercka sadari
maupun tidak. Namun mereka mempunyai kebenaran untuk mengingkari
hadits in1. Bahkan seharusnya dikembalikan kepada kaidah lain yang lebih
kuat, yang telah dibangun oleh Ibnu Rajab untuk menolak hadits ini. Yaitu
bahwa tambahan perawi yang tsigah dapat diterima. Dan orang yang hafal
menjadi pegangan di atas orang yang tidak hafal. Apayang menjadi halang-
annya adalah bahwa hadits itu diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Magbari dan
masing- masing dan kedua anaknya: Sa’id tsigah sedang Abdullah dha'if.
Sementara Ashim mengambil hadits ini dan kedua- duanya. Dia meriwayat-
kan dan Sa’id suatu ketika, kemudian darinya (Ashim) hadits itu dihafalkan
oleh Abubakar Al-Hanaf, dan di ketika yang lain dia meriwayatkan hadits
itu dant Abdullah, lalu dihafalkan oleh Mu’adz bin Mu’adz. Jelas tidak ada
alasan untuk menolaknya. Bahkan persoalannya harus dikembalikan kepada
kaidah yang telah saya sebutkan tadi, karena kaidah itu memang kuat dan
benar. Lain halnya dengan kaidah dari orang vang tidak begitu menguasai
cabang ini. Keberadaan hadits tsigah yang menyerupai hadits dhaif, tidak
ditemukan dalam pengetahuan yang benar, bahwa hadits itu akan menjadi
dha’if juga, dan bahwa yang tsigah lalu mengundang kesangsian di dalam-
nya hanya karena ada hadits lain yang menyerupainya. Sebab menurut
kaidah "kejujuranmu adalah dusta.”" Bagaimana mungkin kita menolak
hadits tsigah hanya karena 1a menyerupai hadits dha 'if? Bahkan yang benar
justru sebaliknya, kita akan menerima hadits dha 'if manakala ia menyerupai
dan sesua1 dengan hadits tsigah. Bahkan perawi yang majhul hafalan dan
kekuatannya tidak akan dapat diketahui kecuali dengan meninjau kembali
hadits-hadits tsigah. Jika sesual maka diterima dan jika bertentangan maka
tidak bisa diterima. Ini suatu kaidah vang sudah populer dalam 7imu
Mushthalahul-Hadits.

D1 antara yang menguatkan hadits in1 adalah bahwa Abubakar Al-Ha-
nafl telah menghafalnya Hadits int bukan hadits Abdullah bin Sa’id saja.
Imam Malik dalam A/-Muwaththa ' (2/940/V) menyebutkan: "Diriwayatkan
dari Zaid bin Aslam dari ’Atha’ [bnu Yasar bahwa Rasulullah saw bersabda:
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"Jika seorang hamba sakit, maka Allah mengutus kepadanya dua
malaikat seraya berfirman: "Perhatikaniah apa yang dia katakan
kepada para penjenguknya?" Orang yang sakit itu, manakala orang-
orang menjenguknya, dia tetap memuji kepada Allah dan menyan-
jung-Nya. Kedua malaikat itu kemudian melaporkan kepada Allah
Azza WaJalla, di mana Dia Maha Tahu, lalu Allah berfirman: "Untuk
hamba-Ku atas kehendak-Ku jika Aku mematikannya, lalu memasuk-
kannya ke surga. Dan jika Aku menyembuhkannya, maka Aku akan
menggantikan untuknya daging yang lebih baik daripada dagingnya
dan darah yang lebih baik daripada darahnya dan Aku akan meng-
hapuskan daripadanya keburukan-keburukannya."

Hadits in1 sanad-nya mursal shahih. 1a menjadi syahid bagi hadits
Abubakar Al-Hanafi vang muttashil, Al-Hamdulillah.

Kemudian saya juga melithatnya maushul dan Malik. Dan men-takh-
rij-nya Abul-Husain Al-Anbusi dalam Juzun Fihi Fawaidun 'Awwali
Hisanin Muntaqatin Ghara'ib (3/2). Dia memberitahukan: "Telah me-
ngabarkan kepadaku Ali (dia adalah Ad- Daruquthni) dan berkata: "Telah
bercerita kepadaku Abubakar dani Abdullah bin Sulaiman bin Al-Asy’ats
(catatan tahun 316 H), "Telah bercenta kepadaku Ali bin Muhammad
Az-Ziyad Abadz, dia berkata: "Telah bercerita kepadaku Ma’ad bin Isa, dia
berkata: "Telah bercerita kepadaku Malik dari Suhail bin Abi Shalih dari
ayahnya dari Abu Hurairah, yang menyebutkan: "Telah bersabda Rasulullah
saw" kemudian Abul-Husain Al-Anbusi menyebutkan: "Ad-Daruquthni
berkata: "Ali bin Muhammad telah menyendini dalam meriwayatkan hadits
ini dari Ma’an dari Malik. Sedang saya tidak mencatatnya kecuali dari Ibnu
Abi Dawud."
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Saya berpendapat: Tetapi Az-Ziyad Abadzi sepertinya ia majhul. Da-
lam hal i1 As-Sam’ani telah menyingungnya. As-Sam’ani menyebutkan
bahwa jama’ah pernah meriwayatkan darinya (dalam naskah ini gugur)
namun tidak menjelaskan kalau terdapat cacat dan penyimpangan di dalam-
nya. Diajugamencantumkannya dalam 4 /-Mizan dan diikuti dalam A/-Lisan
dari segi hadits ini: Kemudian dia menuliskan: "Ad-Daruquthni meng-
isyaratkan dalam Gharaibu-Malik, tentang kelenturannya. Dan dia men-
wayatkan secara menyendiri dari Ma’an dari Malik."

Kemudian As-Sam’ani menambahkan: "Hanya saja dalam A/- Mu-
waththa’ sanad-nya munqathi’ dari selain Suhail."
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273, Saya adalah pemimpin rumah di surga bagian hawah bagi orang
vang meninggalkan riya’ meskipun ia benar dan rumah di tengah
surga bagi orang yang meninggalkan dusta meskipun ia bergurau
serta rumah di bagian atas surga bagi orang yang bagus pera-
ngainya.”

G,

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Surnan-nya (4800):
"Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Utsman Ad-Dimasyqi Abul-
Jamahir, dia berkata: "Telah bercerita kepadaku Abu Ka’ab Ayub bin
Muhammad As-Sa’di, dia berkata: "Telah bercerita kepadaku Sulaiman bin
Habib Al-Muharabi dari Abu Umamah dengan riwayat marfu "

Saya berpendapat: Hadits in1 sanad perawinya fsigah dan dikenal.
Kecuali Ayub bin Muhammad As-Sa’di, demikian yang terjadi dalam n-
wavat Abu Dawud.

Sementara itu dalam At-Tahdzib Al-Hafizh menyatakan:

"Hadits itu juga diriwayatkan oleh Abu Zar’ah Ad-Dimasyqi, Yazid
bin Muhammad bin Abdush-Shamad, Harun bin Abi Jamil, Abu Hatim dan
lain-lainnva dar Abu Jamahir, mereka berkata: "Ayub bin Musa.” Sedang
Ibnu Asakir menanggapi: "ltulah yang benar."
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Saya berpendapat: Riwayat Harun bin Abu Jamil telah di- takhrij oleh
Ibnu Asakir dalam tulisannya yang dinukil dari Tarikh Damsyiq (17/493/1).
Tetapl dalam naskah saya darinya terdapat pernyataan: "Telah bercerita
kepadaku Abu Ayub bin Musa." Yang jelas, ada yang gugur vaitu Ka’ab.
Sebenamya adalah Abu Ka’ab Ayub bin Musa. Mengenai namanya ada
perselisihan lain. Ad-Daulabi meniwayatkannya dalam A/-Kunni (2/133)
yang bunyinya demikian:

"Telah bercerita kepadaku Abdush-Shamad bin Abdul Wahab Sha’id
dia berkata: "Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Utsman Abul-Jama-
hir, dia berkata: "Telah bercerita kepadaku Abu Musa Ka’ab As-Sa’di dar
Sulaiman bin Habib -tanpa sendi tengah- dan ini bukan kesalahan cetakan
atau kesalahan sebagian naskah. Sesungguhnya Ad-Daulabi telah mencan-
tumkannya dalam "Babu Man Kuniyyatuhu Musa". Kemudian menuturkan
perawi-perawi yang memakai kuniyah itu. Ad-Daulabi berkata: ".... Abu
Musa Ka’ab As-Sa’di dari Sulaiman bin Habib, telah meriwayatkan dar
Muhammad bin Utsman Abul Jamahir."

Bagaimanapun juga yang benar adalah seperti yang dikatakan oleh
Ibnu Asakir yakni "Ayub bin Musa", karena jama’ah telah menyetujuinya.
Kemudian 1a juga telah disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam 4/-Mizan, yang
selanjutnya dikatakan:

"Telah meriwayatkan darinva (Ayub bin Musa) Abul Jamahir se-
orang, tetapi 1a menilainya (Ayub bin Musa) tsigah.”

Saya berkomentar: "Dalam hal in1 Ibnu Abi Hatim mengambil sikap
diam (1/1/258). Sedang Al-Hafizh dalam A¢-Taqrib menegaskan:

"Jujur. Namun hati masih belum dapat menerimanya, karena Abul-
Jamahir menyendin dalam meriwayatkannya dari Ayub bin Musa. Bahkan
seandainya dia (Avub bin Musa) disifati tidak tahu adalah lebih baik, sesuai
dengan kaidah A/-Haditsiyah, bahwa perawi tidak bisa menghilangkan
ketidaktahuannya dengan riwayat seorang saja.

Akan tetapi hadits itu mempunyai beberapa syahid vang minimal
dapat mengangkatnya ke tingkat sasan. Antara lain adalah hadits Ibnu
Abbas yang lafazhnya
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"Aku pemimpin rumah di taman surga, rumah di atasnya dan rumah
di bawahnya. Bagi orang yang meninggalkan perdebatan, sedang ia
benar, meninggalkan dusta sedang ia bermain-main dan yang baik
perangainya.”

Hadits 1ni telah dinwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/-Mu jam
Al-Kabir (3/116/1) dari jalur Suwaid Ab1 Hatim: "Telah bercerita kepadaku
Abdul-Muluk -riwayat "Atha’- dari Ibnu Abbas secara marfu "

Saya berpendapat: Hadits ini sanad-nya dha'if dan arah Suwaid. la
adalah Ibnu Ibrahim, di mana Adz-Dzahabi menyebutkannya di dalam
Adh-Dhu 'afa’ (Para Perawi yang Dha’if) yang kemudian membenkan catat-
an: "la dinilai dha 'if oleh An-Nasa’1."

Sementara itu Hafizh dalam At-Tagrib berkata: "1a jujur namun buruk
hafalannya. I1a melakukan banyak kekeliruan. Sementara Ibnu Hibban me-
nilainya buruk."

Sedang Al-Haitsami setelah menyandarkannya kepada Ath-Thabrani
(8/23) menjelaskan: "Di situ terdapat Abu Hatim Suwaid bin Ibrahim yang
dinilai dha 'if oleh jumhur. Namun Ibnu Mu’in menilainya tsigah. Sementara
perawi-peraw1 yang lain adalah tsigah."”

Sayaberpendapat: Kalau saja Al-Haitsami berkata: "Oleh Ibnu Mu’in
dia dinila1 tsigah dalam suatu riwayat”, maka akan lebih mendekati ke-
benaran. Sebab Abu Dawud pernah mengatakan: "Saya mendengar Yahya
bin Mu’in menilainya dha i,

Ibnu Mu’in dalam nwayat ini sama dengan jumhur, dengan demikian
tentu akan lebih bisa diterima.

Adapun ucapan Al-Haitsami di tempat lain (1/157): "Sanad-nya ada-
lah hasan, Insya Allah,” nampaknya dia memandang ringan terhadapnya.
Bahkan sebenamya ucapan itu menunjukkan kelemahannya. Sesungguhnya
ia telah menganggap hadits ini tidak benar dan merusakkan maknanya.
Dalam hadits lain terdapat penjelasan bahwa tiga tempat itu dibagi untuk
tiga orang. Ini disinggung banyak hadits. Abu Umamah dan Anas bin Malik
telah sepakat bahwa rumah di surga atas, adalah untuk orang yang baik
budinya, demikian dan selanjutnya menurut tertib berikutnya.

Kemudian dua hadits yang diisyaratkan itu tampak berselisih me-
ngenal duarumah yang terakhir. Hadits Abu Umamah menjadikan rumah di
surga bagian bawah untuk orang yang meninggalkan riya’ sedang diabenar.
Sedangkan rumah di bagian tengah adalah untuk orang yang meninggalkan
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dusta. Hal itu kebalikan dengan hadits Anas. Kita ingin mengkompromikan
satu dengan lainnva tetapi tidak kita temukan sanad yang lebih tepat dart
ini, vang bahkan ada kerusakan makna pada matan-nya.

Tapi kita menemukan hadits lain yang tepat untuk menjadi syahid
bagi hadits Abu Umamah, yaitu hadits yang telah di-takhrij oleh Ath-
Thabram dalam A/-Mu jam Ash-Shaghir (166) dan dalam dua Mu jam yang
lain dari jalan Muhammad bin Al-Hushain Al-Qashashshash dia memberita-
kan: "Telah bercenita kepadaku Isa bin Syu’aib dari Ruh bin Al-Qasim dan
Zaid bin Aslam dari Malik bin Amir dari Mu’adz bin Jabal secara marfu’
dengaa redaksi:

"Aku pemimpin dalam rumah di surga bawah, rumah di surga tengah
dan rumah di surga atas, bagi orang yaﬁg meninggalkan riya’
meskipun dia benar, bagi orang yang meninggalkan dusta meskipun
dia bergurau dan yang baik perangainya."

Ath-Thabrani berkata: "Tidak ada yang menwayatkannya dari Ruh
kecuali Isa, dan darinya Ibnu Al-Hushain menyendiri dalam meriwayatkan."
Saya berpendapat: Saya tidak menemukan riwayat hidupnya.

Isa bin Syu’aib, dia adalah An-Nahwi. Al-Hafizh dalam Ar-Tagrib
mengatakan: "Dia jujur, namun ada sedikit praduga.”

Sedang Al-Haitsami dalam A/-Mujma’ (8/33) menjelaskan: "Hadits
itu telah dinwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ats-Tsalatsah dan Al-Baz-
zar. Kemudian dalam isnad Ath-Thabrani terdapat Muhammad bin Al-
Hushain di mana saya tidak mengenalinya. Yang jelas, dia adalah At-
Tamimi. Dia tsigah demikian pula dengan perawi-perawi lainnya adalah
tsiqgah."”

Saya berpendapat: Menurut saya, apa yang dia jelaskan itu adalah
jauh. Sesungguhnya Ibnu Al-Hushain adalah dalam tingkatan Imam Ahmad.
Sedangkan At-Tamimi adalah termasuk pengikut tab1’i. Al-Hafizh menjadi-
kannya termasuk tingkatan keenam yang hidup pada tingkatan kelima dari
generasi muda tabt’1 yang melihat satu atau dua orang sahabat. Lain dengan
tingkatan keenam, jelas tidak akan bertemu dengan satu orang pun dan
kalangan sahabat itu.

Dan ucapannya mengenai At-Tamimi, bahwa dia adalah fsigah, di
sini ada kesan memperingan. Karena tidak ada vang menilainya tsigah
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kecuali Ibnu Hibban, yang memang dikenal mudah memben kategori tsigah.
Berbeda dengan Ad- Daruquthni, di mana dia menyatakan: "Dia majhul,”
dan inilah yang dipegangi oleh Al-Hafizh dalam At-Tagqrib.

Jadi, sanad ini adalah lemah. Tetapi tidak terlalu lemah, dan bisa
menjadi syahid bagi hadits Umamah. Sehingga dengan demikian hadits
Umamah bisa menjadi naik ke tingkat hasan. Wallahu A ’lam.
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274, "Saya diperintahkan di kampung yang memakan kampung. Mereka
berkata: la adalah Yatsrib, yaitu Al-Madinah yang membuang
manusia seperti dapur tukang besi membuang kotoran besi."

Hadits ini telah di-takhrij oleh Al-Bukhari (4/69-70), Muslim (9/154),
Malik (3/84-85), Ath-Thihawi dalam Musykilul- Atsar (2/232/233), Ahmad
(nomor: 7231 dan 7364), Al-Khatlub dalam Al-Faqih Wal-Muttafagah
(62/2) dan Abu Ya’la dalam Musnad-nya (hal. 300/2) dari Abu Hurairah,
dia berkata: "Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: (kemudian dia
menyebutkan hadits itu)."

Dalam suatu riwayat dan jalur lain dari Abu Hurairah yang berupa
hadits marfu’ adalah dengan redaksi:
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"Akan datang pada manusia suatu masa di mang seorang le]a/a
memanggil anak pamannya dan kerabatnya: "Mari menuju kemak-
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muran. kemari menuju kemakmuran." Dan Madinah lebih baik bagi
mereka jika mereka mengetahui. Demi Dzat yang jiwaku ada di
tangan-Nya, jika seorang dari mereka keluar karena benci, niscaya
Allah akan menggantikan di situ dengan yang lebih baik darinya.
Ingat sesungguhnyaMadinah itu seperti dapur tukang besi yang akan
mengeluarkan kotoran. Kiamat tidak akan terjadi sebelum Madinah
membuang kejahatannya, seperti dapur tukang besi membuang ko-
toran besi.”

Hadits ini telah di-takhrij oleh Imam Mushm (9/153).

Kata-kata Salit:

1. "Saya diperintahkan..." Al-Khathib menafsirkan: "Maknanya ada-
lah "Saya diperintahkan berhijrah ke kampung (yang memakan kampung)",
vakni penduduknya memakan kampung-kampung lain, seperti Allah swt
berfirman:
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"Dan Allah telah membuat perumpamaan (dengan) sebuah negeri
yvang dahulunya aman lagi tenteram...” (An-Nahl: 112).

Penyebutan "kampung” di sini adalah sebagai sindiran bagi "pen-
duduknya". Jadi yang dimaksudkan bukan kampung melainkan penghuni-
nya. Seperti firman Allah swt:
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"Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan
ketakutan, dikarenakan apa yang mereka perbuat.” (An-Nahl: 112).

Sedangkan kampung jelas tidak bisa melakukan perbuatan apa pun.
Juga firman Allah swt:
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.. letapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat Allah.” (An-
Nahl: 112).

2.( s A :}5 L ) "yang memakan kampung”, adalah dengan makna
kira-kira. Seperti firman Allah swt:

"
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"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zhalim..."” (An-Nisa': 10).

Yang dimaksudkan bukan makan secara langsung, akan tetapt meng-
halangi anak yatim itu dan hartanya.
Juga seperti firman Allah swt:

N I RO e
gn oy Vs of gy b st 3y
"Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas

kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya)
sebelum mereka dewasa..." (An-Nisa': 6).

Yakni janganlah kamu berlebihan atas dirimu dan janganlah kamu
tergesa-gesa menganggap mereka dewasa lalu memisahkan mereka darimu.
Jadi yang dimaksudkan "makan" di sini adalah menguasainya. Maka demi-
kian pula dalam hadits ini1.
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275.  "Adalah beliau shalat di suatu tempat. Maka Abu Jahal bin Hisyam
melewatinya, lalu berkata: "Wahai Muhammad, bukankah saya telah
melarangmu dari ini?" lalu mengancamnya. Maka Rasulullah saw
Jengkel kepadanya dan menghardiknya. Ia lalu berkata: "Wahai
Muhammad, dengan apa kamu mengancamku?” Ingat! Demi Tuhan,
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sesungguhnya aku lebih banyak golongan di lembah ini."” Kemudian
Allah swt menurunkan "Maka biarlah dia memanggil golongannya
(untuk menolongnya). Kelak Kami akan memanggil malaikat Zabani-
yah." (Al-'Alaq: 17-18)." Ibnmu Abbas berkata: Kalau saja dia me-
manggil para penolongnya, maka malaikat adzab saat itu juga akan
menyiksanya."

Hadits in1 dirtwayatkan oleh At-Tirmidzi (2/238) dan Ibnu Jarir
dalam Tafsimya (30/164) dari beberapa jalur dari Dawud bin Abi Hindum
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas yang menceritakan; (1alu menyebutkan hadits
ini. Yang tepat memang kepunyaan Ibnu Jarir).

Saya berpendapat: Sanad hadits ini adalah shahih menurut syarat
Imam Muslim. Sementara At-Tirmidzi mengatakan: "Ini hadits hasan
gharib shahih.”

Saya berkata: Hadits itu telah dinwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Ath-Thabrani dalam A/-Kabir (juz 3/141/1) serta lainnya dan beberapa jalur
lain dan [krimah dengan hadits serupa ini.

Hadits ini dalam Afu jam (3/173/1) mempunyai jalur lain dari Ibnu
Abbas juga.
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PERINTAHR MEMPELAJARI
SILSILAH KELUARGA
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"Pelajarilah keluarga kalian agar dapat menyambung saudara-
saudara kalian. Sebab silaturrahim adalah sarana mengikat cinta
keluarga, melancarkan ekonomi dan mengenang jasa."

Hadits in1 di-takhrij oleh Imam Tirmidz (1/357-358), Imam Hakim

(6/161), Imam Ahmad (2/374) dan As-Sam’ani di dalam Al-Anshab (1/5)
dari Abdul Malik bin Isa Ats-Tsaqafi dari Yazid, bekas budak Al-Munba’its
dari Abu Hurairah dengan riwayat marfu'. At-Tirmidzi berkata: "Hadits im
gharib dari sanad 1"

Saya berpendapat: Sanad hadits itu jayyid, semua perawinya tsigah

dan termasuk perawi-perawi Bukhari-Musiim, kecuali Abdul Malik. Abu
Hatim menilainya shalih. Sedang Ibnu Hibban memasukkannya di dalam
kitabnya Ats-Tsigaat (2/174). Darinya jama’ah meriwayatkan di antaranya
Abdullah Ibnul-Mubarak. Dialah yang meriwayatkan hadits ini darinya.
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Karena itu sava kurang mengerti, mengapa Imam Tirmidzi tidak menifainya
hasan setidaknva. Sedang Al-Hakim menilainya shahihul isnad Adz-Dza-
habi juga sependapat dengan penilaian ini.

Bagian pertama dart hadits itu memiliki sanad lain yang diriwayatkan
oleh Abul-Asbath Al-Harits1 Al-Yamani dani Yahya bin Abi Katsir, dari Abu
Salamah dan Abu Hurairah ra.

Hadits ini di-takhrij oleh Ibnu *Adi (2/3). Sementara Abul-Asbath ini
adalah Bisyir bin Rafi’. Al-Hafizh menilai: "Faqih, dhaiful-hadits.”

Saya telah menemukan dua syahid-nya, yakni yang diriwayatkan dari
Al-Ala’ bin Kharijah secara marfu

Hadits ini di-fakhrij oleh Ath-Thabrani. Perawi-perawinya dinilai
tsigah seperti dijelaskan di dalam 4/-Majma’ (8/152). Al-Mundziri menilai
(3/223): La basa bihi.

Sedang yang kedua diriwayatkan dari Ali ra. Hadits ini di-tahrij oleh
Al-Khathib di dalam Al-Muwadhdhih (2/215). Perawi-perawinya tsiqah,
kecuali Ali bin Hamzah Al-Alaw: yang belum saya ketahui biografinya.
Ath-Thusi juga tidak menyebutkannya di dalam Fihrits-nya.

Bagian kedua hadits itu diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam
Al-Ausath dan Amr bin Sahl. Al-Haitsami mengatakan: "Di antara perawi-
nya ada yang tidak saya kenal."

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi saw bahwa beliau bersabda:
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"Barangsiapa ingin dilapangkan rezkinya, dan dikenang nama baik-
nya, maka hendaklah ia bersilaturrahim.”

Hadits ini muttafaq ‘alaih, dan dirtwayatkan dari Anasra. Al-Bukhari
Jjuga men-fakhrij-nya dan hadits Abu Hurairah ra dan Al-Hakim (4/60) dari
hadits Ali dan [bnu Abbas ra.
Hadits im1 memiliki syahid ketiga dengan redaksi yang hampir sama,
yaitu:
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277.  "Ketahuilah nasabmu, maka kalian akan bertemu dengan keluarga-
mu. Tidak ada kerabat dekat jika telah terputus, meskipun sebenar-
nya dekat. Dan tidak ada kerabat jauh jika disambung, meskipun
sebenarnya jauh."

Hadits ini di-takhrif oleh Abu Dawud Ath-Thayalisi di dalam kitab
Musnad-nya (hadits no. 2757), ia berkata: "Telah meriwayatkan kepada
kami Ishaq bin Sa’id, ia berkata: "Telah meriwayatkan kepadaku ayahku, 1a
berkata:

"Suatu ketika, sayaduduk bersama Ibnu Abbas. Tiba-tiba ada seorang
lelaki yang datang, lalu Ibnu Abbas bertanya: "Siapakah engkau?" Perawi
melanjutkan: "Kemudian 1a menceritakan keluarganya yang sudah jauh.
Lalu Ibnu Abbas berkata: "Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia menye-
butkan sabda Nabi saw di atas)."

Hadits itu juga di-fakhrij oleh Al-Hakim (4/161) dan As-Sam’ani di
dalam A/-Ansab (1/7) melalui Ath-Thayalisi. Al-Hakim berkata: "Hadits itu
shahih sesuai dengan syarat (kriteria) Bukhani-Muslim."

Penilaian tersebut disepakati oleh Adz-Dzahabi.

Sayaberpendapat: Sebenarnya sarnad itu hanya sesuai dengan kritena
[mam Muslim, sebab Ath-Thayalis1 tidak dipakai oleh Imam Bukhari. Dia
meriwayatkan secara muallaq.

Hadits itu di-takAri oleh Al-Bukhan di dalam A/-Adab Al-Mufarrad
(hadits no. 73), 1a berkata: "Telah meriwayatkan kepada kami Ahmad bin
Ya’qub, ia berkata: "Telah memben kabar kepada kami Ishaq bin Sa’id bin
Amer secara mauquf'kepada Ibnu Abbas tanpa menyebutkan kisah penanya
di atas. [a menambahkan:

"Setiap rahim akan datang kelak di hari kiamat kepada pemiliknya
untuk memberikan kesaksian adanya hubungan keluarga, jika pe-
miliknya menyambungnya. la juga akan memberikan kesaksian ter-
putus, jika pemiliknya memutuskannya.”

Sanad ini sesuai dengan kriteria Bukhari di dalam kitab Shahih-nya,
namun dinwayatkannya secara mauquf. Tetapi orang yang me-marfu’-kan-
nya berstatus tsigah, yaitu Ath-Thayalisi. Sedang penambahan perawi tsigah
bisa diterima.
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278. "Dua hal tidak mungkin berkumpul dalam diri seorang munafiq.
Yaitu penerimaan yang baik dan pemahaman terhadap agama.”

Hadits ini di-fakhrij oleh At-Tirmidz (2/114), ia berkata: "Telah
memberi hadits kepada kami Abu Kuraib, 1a berkata: "Telah memberi hadits
kepada kami Khalaf bin Ayyub Al-Amiri dari Auf dan Ibnu Sirin dari Abu
Hurairah ia berkata: "Rasulullah saw bersabda: (Kemudian ia menyebutkan
sabda Nabi saw tersebut).

"Selanjutnya At-Tirmidz berkata:

"Hadits ini gharib. Saya tidak mengenal hadits ini dan Auf, namun
dari Syaikh Khalaf bin Ayyub Al-Amin. Saya juga tidak melihat seorang
pun yang meriwayatkannya darnya, kecuali Abu Kuraib Muhammad Ibnul
Ala’. Saya kurang mengerti bagaimana dia (Abu Kuwaib) sebenarnya.”

Saya berpendapat: Dan sanad imlah Al-Uqaili men-takhrij-nya di
dalam Adh-Dhu 'afa’ (hal. 153), Abubakar Ibnu La’al di dalam Ahaditsi Abi
Imran Al-Farra’ (1/2) dan Al-Harawi di dalam Dzammul-Kalam (1/14/2)
yang menuturkan:

"Al-Jarudi berkata: "Abu Kuraib meniwayatkannya seorang diri "

Saya berpendapat: la seorang tsiqah, termasuk perawi yang dipakai
oleh Bukhari Muslim. ‘//lat-nya terdapat pada gurunya, yaitu Khalaf. Hal
ini tidak diketahui oleh At-Tirmidzi, seperti Anda lihat sendiri di atas. Di
samping Abu Kuraib, ada pula yang meniwayatkan dari Al-Amiri, mereka
adalah Jama’ah, seperti Imam Ahmad, Abu Mu’ammar Al-Qathi’i dan
Muhammad bin Mugqathil Al-Maruzi. Dengan demikian, (Khalaf) tidak
majhul. Al-Uqaili meriwayatkan dari [bnu Ma’in, ia menilainya: "Balkhi
seorang perawi dha'if."

Kemudian Al-Uqgaili mengomentarinya: "Hadits ini tidak memiliki
hadits asal dan Auf. la (Khalaf) sebenarnya meriwayatkannya dari Anas,
dengan sanad yang kurang akurat."

Ibnu Abi Hatim )1/370-371) berkata: "Saya bertanya kepada ayah
tentang hal itu, beliau menjawab: "la (Auf) meriwayatkannya darinya
(Anas)."

Sedang Ibnu Hibban memasukkannya (Khalaf) di dalam Ats-T5iqaat,
dan berkata: "la seorang Murji’ah ekstrim. Sebaiknya haditsnya tidak di-
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pakai karena fanatiknya dan ketidaksukaannya pada orang yang berkutat
dengan hadits."

Sementara itu Al-Khalili mengatakan: "la seorang yang shaduq dan
masyhur, tetapi disifati dengan as- sitru (berkepribadian tertutup), shalih dan
zuhud. la seorang fagih menurut pemikiran tokoh-tokoh Kufah."

Sedang Adz-Dzahabi menyebutkannya di dalam A/-Mizan, dan ber-
komentar: "Abu Sa’id (Khalaf) adalah salah seorang tokoh fiqih terkemuka
di Balkh."

Selanjutnya Adz-Dzahabi menyebutkan beberapa kritik yang ditu-
jukan kepadanya dan memberikan tanggapan: "Saya berpendapat: Ia se-
orang yang luas pengetahuan, ahli ibadah dan kuat agamanya. Suatu ketika,
ia dikunjungt oleh penguasa, tetapi menolaknya."

Di dalam Adh-Dhu’afa’, disebutkan: "1a seorang mufti Balkh, namun
dinilai dha if oleh Ibnu Ma’in."

Penilaian senada dikemukakan oleh Al-Hafizh di dalam At-Tagrib.

Saya berpendapat: Saya kurang setuju dengan jarh yang ditujukan
kepada perawi ini (Khalaf). Sebab jarh-nya tidak dijelaskan (ghairu mufas-
sar). Kecuali di dalam jars Ibnu Hibban, di mana jarh yang diberikannya
jelas, tetapi hanya satu, yaitu keterlibatannya dalam gerakan aliran Murji’ah.
Akan tetapi in1 tidak bisa dikatakan sebagai jarh, sebagaimana dijelaskan
oleh para pakar hadits. Oleh karena itu kita bisa melihat Al-Bukhari me-
makainya sebagai hujjah. Al-Bukhari ini bahkan menggunakan beberapa
tokoh Khawanj, Qadariyah, Syi’ah dan lain-lain. Yang dijadikan sebagai
standar penilaian adalah tsigah dan daya hafalan yang dimiliki. Oleh karena
itu tampak Al-Hafizh tidak mengemukakan kntik itu secara jelas. Dia hanya
mengutip pendapat Ibnu Ma’in, seperti yang dilakukan oleh Adz-Dzahabi.
Meskipun maksud dari pengutipan itu juga untuk menilainya dha 'if, namun
kadar ke-dha ‘ifan-nya tidak sama dengan penilaian yang dibenkannya se-
cara langsung, misalnya dengan mengatakan: "la seorang dha if”

Menurut hemat saya, setidaknya Abu Sa’id adalah wasath atau mas-
tur. Sebab jarh yang diberikan kepadanya tidak akurat. Hal ini sama dengan
penilaian fsigah yang diberikan kepada orang yang kurang terpercaya.
Pendapat Al-Khalili di atas dapat mendukung pendapat saya ini.

Ia (Khalaf) tidak meriwayatkan suatu hadits munkar sedikit pun. Ada
duahaditsnyayang disebutkan oleh Al-Uqaili. Pertamahadits yang baru saja
sava sebutkan. Kedua, hadits vang dinwayatkannya dengan sanad shahih
dari Abu Hurairah secara marfit’, yaitu:
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"Tidak ada penularan, tidak ada kemiskinan dan tidak ada ke-
dukaan.”

Al-Uqaili menilai hadits itu: "Sanad-nya mustaqim.” Mengenai ha-
dits ini, Abu Sa’id Al-Balkhi tidak meriwayatkannya seorang diri (muzaf-
Jarid). Hadits ini juga diriwayatkan dengan dua sanad vang lain:

1. Dan Anas Al-Uqaih juga memben isyarat adanya hal in1.

2. Dinwayatkan oleh Abdullah Ibnul-Mubarak di dalam Az-Zuhd (1/175-
Kawakib hal. 575), 1a berkata: "Telah menceritakan kepada kam: Mu-
hammad dari Muhammad bin Hamzah bin Abdillah bin Abdis-Salam
secara marfu .

Saya berpendapat: Sanad \ni mursal shahih, sebab Muhammad bin
Hamzah adalah Ibnu Yusuf bin Abdillah bin Abdillah bin Abdis-Salam yang
meriwayatkan dari ayahnya dan kakeknya, Abdullah bin Salam. Abu Hatim
menilai la ba’sa bihi. Sedang Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam
Ats-Tsiqgaat.

Sedangkan Al-Qadha’y meniwayatkannya di dalam Musnadusy-Syi-
hab (2/24) melalui dua sanad yang berbeda dengan sanad di atas, yaitu dart
Mu’ammar dari Muhammad bin Hamzah dari Abdullah bin Salam. Jadi 1a
menjadikannva sebagai musnad kakeknva, yakni Abdullah Jika hal ini
benar dan tidak terdapat kesalahan dalam periwayatannva, atau tidak terda-
pat kesalahan dalam redaksinya, maka hadits itu musnad. Akan tetapi
sebenarnya munqathi’ antara Muhammad bin Hamzah dengan kakeknva.
Abdullah bin Salam.

Kesimpulannya adalah, bahwa hadits 1tu shahih dengan terkumpul-
nya sanad-sanad itu. Ke-shahih-an 1ni telah diisyaratkan oleh Al-Asybili di
dalam A/-Ahkam Al-Kubra (hadits no. 63, menurut naskah saya). Sekarang
saya sedang menyelesaikan naskah itu, mengeditnya dan akan menerbitkan-
nya. Semoga Allah swt memberikan kemudahan untuk proses tersebut. Al-
Qadha’i tidak memberikan komentar langsung terhadap hadits tersebut,
sepert1 yang telah saya jelaskan. Wallahu A 'lam.
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279, "Kiamat tidak akan tiba, sehingga manusia mendirikan bangunan
dengan hiasan seperti bordir pakaian.”

Hadits in1 diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Al-4dab Al-Mu-
Jarrad (hadits no. 777), 1a berkata: "Telah memberi hadits kepada kami
Ibrahim bin Al-Mundzr, 1a berkata: "Telah memberi hadits kepada kami
Abu Fudaik dan Abdullah bin Abi Yahya dan Sa’id bin Abi Hind dari
Hurairah, ia berkata: "Rasulullah saw bersabda: (Kemudian 1a menyebutkan
sabda Nab1 saw di atas)."

Saya berpendapat: Sanad ni shahih, semua perawinya Isigah dan
termasuk perawi-perawi Bukhari di dalam kitab Shahih-nya, kecuali Abdul-
lah bin Abi Yahya [a adalah Abdullah bin Muhammad bin Abi Yahya
Al-Aslami. [a juga tsigah, sesuai dengan kesepakatan para ulama.

Kata al-marahil ( J,\,.S\ ) ditafsirkan oleh Ibrahim, guru Imam
Bukhari sebagai pakaian vang dibordir. Sementara di dalam An-Nihayah
disebutkan:

"Al-Marhal adalah pakaian vang dibatik dengan gambar bordir. Art1
semacam ini dipergunakan dalam sebuah hadits: "Suatu hari, Rasulullah saw
shalat dengan pakaian yang digambar dengan bordir." Kata in1 dijamakkan
menjadi al-marahil. Arti in1 pula vang dipakai dalam hadits di atas. Karena
itu pekerjaan membordir disebut at-rarhil”

* %k kK

73



PESAN UNTUK PARA PENCARI HADITS
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280. "Adalah Rasulullah saw telah memberikan pesan kepada kalian.
yakni para pencari hadits.”

Hadits in1 di-takhrij oleh Tamam di dalam A/-Fawa 'id (1/4) naskah
Al-Hafizh Abdul Ghani Al-Maqdisi, dann Abdullah bin Al-Husain Al-
Hashishi, juga oleh Abubakar bin Abu Ali di dalam A/-Arba’in (1/117) dari
Musa bin Harun dan Ar-Ramahurmuz di dalam A/-Fashil Bainar-Rawi
Wal-Wa'i (2/5), darinya Al-Ala’i menwayatkannya di dalam Bughyarul-
Mutalammis (2/2) dari Ibnu Isykab serta Al-Hakim (1/88) dari Al-Qasim bin
Mughirah Al-Jauhan dan Shalih bin Muhammad bin Hubaib Al-Hafizh.
Semuanya dari Sa’id bin Sulaiman (Musa bin Harun, Al-Jauharn dan Shalih.
Mereka menambahkan: Al-Wasithi), mereka berkata: "Telah meriwayatkan
kepada kami Ubbad bin Al-Awam dan Al-Janrt dan Abu Nadhrah dan Abu
Sa’id Al-Khudri, 1a berkata: "Senang sekali dengan sebuah pesan dari Rasul
saw. Beliau..." (Kemudian menyebutkan sabda di atas).

Al-Hakim menila:

"Hadits 1n1 shahih dan tsabit karena adanya kesepakatan Bukhari-
Muslim untuk menggunakan hujjah Sa’id bin Sulaiman, Ubbad bin Al-
Awam, Al-Jariri dan pemakaian hujjah oleh Imam Muslim terhadap hadits
Abu Nadhrah. Saya telah menghitung dalam kitab Shahih-nya kurang lebih
sebelas hadits pokok yang diriwayatkan oleh Al-Janri. Namun mereka
berdua tidak men-takhrij hadits ini, yang merupakan hadits pertama tentang
keutamaan pencart hadits, namun tidak diketahui 'i//at-nya. Hadits ini me-
miliki sejumlah sanad yang dikumpulkan oleh ahli hadits dari Abu Harun
Al-Abadi dari Abu Sa’id. Abu Harun termasuk perawi vang tidak dikomen-
tari oleh para pakar hadits.”

Adz-Dzahabi sependapat dengan pentlaian tersebut, namun Al-Ala’i
mengomentarinva: "Isnad-nva la ba 'sa bihi, sebab Sa’id bin Sulaiman ini
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adalah An-Nasyithi. [amemiliki sedikit layyin (kelenturan) yang bisa dimak-

lumi. Yang telah meriwayatkan darinya adalah Abu Zur’ah, Abu Hatim dan

lain-lain."
Saya berpendapat: Yang benar, ia bukanlah An-Nasyithi, karena
beberapa hal:

1. Dalam beberapa sanad dijelaskan bahwa ia adalah Al-Wasithi. An-
Nasyithi seorang Basrah, bukan Wasithi.

2. Bahwa gurunya, yakni Abbad bin Al-Awam tidak disebutkan di dalam
biografi An-Nasyithi, tetapi disebutkan di dalam biografi Al-Wasithi,
seperti halnya Shalih bin Muhammad Al-Hafizh yang dijuluki dengan
Jazrah.

Dengan demikian, jelaslah bahwa Sa’id bin Sulaiman adalah Al-
Wasithi. [a seorang tsigah yang dibuat hujjah oleh Bukhari-Muslim, seperti
telah saya sebutkan. Penilaian tsigah yang dilakukan oleh Al-Hakim meru-
pakan konsensus para ulama juga, kecuali penilaian Imam Ahmad di dalam
kitab A/-Illal Wa Ma 'rifatur Rijal (hal. 140): "la seorang yang melakukan
tashhif (kesalahan dalam mengucapkan), jika Anda tidak keberatan."

Padahal dalam hadits ini tidak terdapat tashhif (kesalahan dalam
pengucapan) dari perawi fsigah ini karena keteledorannya. Oleh karena itu,
seyogyanya status tsigah-nya diakui secara penuh. Tetapi Imam Ahmad juga
menyebutkan hal senada di dalam kitabnya yang lain. Bahkan di dalam
Al-Muntakhab karya Ibnu Qudamah (10/199, cet. I) disebutkan:

"Minha berkata: "Saya bertanya kepada Imam Ahmad tentang hadits
vang diberikan oleh Sa’id bin Sulaiman (saya berkata: Kemudian 1a menye-
butkan hadits itu lengkap dengan sanad-nya). Imam Ahmad menjawab:
"Allah swt tidak memberikan sesuatu pun bagi orang ini. Hadits ini milik
Abu Harun dant Abu Sa’id."

Saya berpendapat: Jawaban Imam Ahmad ini mengandung dua ke-
mungkinan:

1. Bahwa Sa’id menurutnya Al-Wasithi. Dengan demikian, penilaian
lemah yang ditujukannyauntuk hadits ini tidak memiliki landasan sama
sekali. Sebab 1a memang tsiqah.

2. Bahwayang dimaksudkannya adalah An-Nasithi, seorang yang dha if.

Hal ini tidak bisa diakui sebab yang benar adalah Al-Wasithi.
Dukungan lainnya adalah bahwa ia tidak meriwayatkan seorang diri.
Bisyr bin Mu’adz juga meriwayatkannya, 1a berkata: "Telah memben hadits
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kepada kami Abu Abdiliah -seorang syaikh yang lebih rendah statusnya
dibanding Hammad bin Zaid-, 1a berkata: "Telah menwayatkan kepada kami
Al-Jariri dari Abu Nadhrah dari Abu Abdillah, bahwa jika 1a melihat para
pemuda, ia berkata: "Selamat datang, inilah wasiat Rasulullah saw. Kami di-
perintah oleh Rasul untuk memberikan hadits dan memberikan kelonggaran
kepada kalian "

Hadits ini di-takhrij oleh Ar-Ramahurmuzi, yang di dalam sanad-nya
terdapat Al-Hafizh Al-Ala’i, 1a berkata: "Abu Abdillah ini tidak saya kenal."

Tetapi hadits itu memiliki dua sanad lain dari Abu Sa’id yaitu:

1. Dari Abu Khalid, seorang bekas budak Ibnush-Shabagh men-
wayatkan dari Abu Sa’id, ia berkata: "Selamat datang, inilah wasiat Rasul
saw jika mereka datang kepadanya untuk menuntut ilmu (hadits)."

Hadits ini di-tahrij oleh Ar-Ramahurmuzi, sementara Abu Khalid ini
tidak saya kenal.

2. Dan Syahr bin Hausyab dari Abu Sa’id dengan menambahkan:

"Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: "dkan datang kepada
kalian sekelompok orangyang belajar agama. Maka ajarkanlah ilmu agama
dan berikan pendidikan yang terbaik."”

Hadits ini di-tahrij oleh Abdullah bin Wahab di dalam A/-Musnad
(8/167. cet.Il) dan Abdul Ghani Al-Maqdisi di dalam Kitabul-Iim (1/50) dari
Ibnu Zahr dari Laits bin Abu Sulaim dari Svahr.

Saya berpendapat: Sanad ini dha if dan barangkali disambung den-
gan orang-orang dha if. Sedangkan Syahr termasuk di antaranya. Tetapi
ke-adaannya lebih baik dibanding hadits Abu Harun Al-Abadi vang telah
disinvalir oleh Al-Hakim. Demikian disebutkan oleh [bnu Ma’'in. Sementara
di dalam A/-Muntakhab dijelaskan:

"Diriwayatkan dari [brahim bin Al-Junaid, ia berkata: "Disebutkan
kepada Yahya bin Ma’in sebuah hadits Abu Harun, lalu 